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ABSTRAK

MUHAMMAD PRASETIYO WIBOWO (154210401). Analisis Kelayakan
Usaha Jamur Tiram Putih (Pleurotus Ostreatus) di Desa Lambang Sari Satu
Kecamatan Lirik Kabupaten Indragiri Hulu. Bimbingan Bapak Dr.
Azharuddin M. Amin, M.Sc.

Jamur tiram-putih menjadi alternatif pilihan sebagal makanan sehat yang layak
untuk dikonsumsi dan dapat dijadikan sebagai suatu usaha yang menghasilkan
keuntungan. Penelitian ini bertujuan, untuk menganalisis: 1) karakteristik petani
dan profil usaha jamur tiram;-2) kelayakan usahafjamur tiram dan 3) sensitivitas
usaha jamur-tiram. Penelitian ini menggunakan metode survey yang dilaksanakan
di Desa Lambang Sari Satu Kecamatan Lirik Kabupaten Indragiri Hulu, waktu
penelitian dilaksanakan selama 6 bulan. Responden diambil secara sensus, yaitu
petani usaha jamur tiram. Jenis dan sumber data yang dikumpulkan terdiri dari
data primer dan data sekunder. Hasil Penelitian menunjukan bahwa karakteristik
petani berada pada kelompok umur produktif, yaitu 59 tahun, lama pendidikan
petani 12 tahun, pengalaman berusaha pengusaha 7 tahun, dan tanggungan
keluarga petaniyaitu 3 jiwa. Profil usaha jamur tiram berdiri sejak tahun 2012 dan
berskala kecil. Tujuan usaha iniuntuk mendapatkan keuntungan, pendapatan serta
untuk mengembalikan modal investasi yang telah dikeluarkan. Sumber modal
yang dihunakan petani adalah mosal sendiri (Equity). Dari penelitian yang telah
dilakukan sehingga dapat menghasilkan NPV-Rp.174.690.584/tahun, IRR sebesar
88%, Net B/C Ratio 3,2 dan payback period selama 1 tahun 10 Bulan dengan
menggunakan ‘discount factor sebesar 12% berdasarkan. suku bunga Bank
Riaukepri di Kabupaten Indragiri Hulu. Hasil analisis sentivitas menunjukan
usaha jamur tiram sensitif terhadap penurunan jumlah produksi dengan NPV Rp
60.694.849/tahun, nilali IRR 74%, Net B/C Ratio 2,7, dan payback period selama
2 Tahun 8 Bulan 25 Hari. Sehingga dapat disimpulkan bahwa analisis kelayakan
finansial investasi menujukkan usaha jamur tiram layak untuk dijalankan atau
dikembangkan.

Kata kunci: Usaha, Kelayakan Finansial, Jamur Tiram Putih.
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l. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan Negara agraris yang kaya akan keanekaragaman

hayati. Sebagai Negara, agraris, pertanian merupakan sektor unggulan yang

dikemban : “dengan banys 5 hortikultura yang
memilih nilaire a ibudids tepat. Salah satu
produk hort niliki.J mersi g inati oleh para

investor ada

mendukung, selain itu bahan ba buat substrat atau log tanam jamur
tiram cukup berlimpah. Indonesia berpotensi menjadi salah satu Negara produsen
jamur tiram konsumsi (edible mushroom) karena memiliki berbagai jenis jamur
tiram yang bergizi tinggi dan dapat digunakan sebagai produk kesehatan. Hal ini
dapat menjadi salah satu potensi untuk penerimaan Negara.

Berdasarkan data Badan Pusat Statistika Indonesia pada tahun 2016,

produksi jamur tiram di Indonesia atau produksi nasional jamur terus mengalami
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penurunan dari tahun 2010 — 2014 yaitu dari 61.37 ton/m? menjadi 37.41 ton/m?.

Penurunan produksi menyebabkan Indonesia belum mampu memenuhi kebutuhan

jamur bagi masyarakat dalam maupun luar negeri. Oleh karena itu perbaikan

dalam proses budidaya khususnya pemilihan media tanam yang baik, merupakan

salah satu cara y:

Sebagian bes

kolesterol

yang tingg
dapat dilih

Tabel 1.
S

Protein (%
Lemak (%)
Karbohidrat (%
Serat (%)
Sumber: Cahyal

Sebagian

Selain dijual segar, ja

bobe

a &

i Beberapa Jenis Jam

—

enin

dalam
N REYTY amlsem;}%gg

r

serta olahan lainnya. Tepun

ol

e | O™

ur di Indonesia.

a

r

up tinggi.
yang bebas

karbohidrat

IS jamur tiram

n Satuan Berat

am Putih)
27,00

1,60

58,00

11,50

dalam bentuk segar.

enjadi keripik dan tepung

uhkan industri untuk memenuhi

kebutuhan kelompok vegetarian. Selain mengandalkan penjualan jamur tiram

segar, beberapa petani jamur tiram memilih menjual bibit botolan dan log.

Jamur tiram putih merupakan salah satu jenis jamur tiram kayu yang saat

ini menjadi alternatif pilihan sebagai makanan sehat yang layak untuk dikonsumsi.

Disamping rasanya yang lezat juga memiliki kandungan gizi yang cukup

bermanfaat sehingga saat ini sudah menjadi pilihan bagi masyarakat sebagai



makanan yang layak dikonsumsi. Hal tersebut menjadikan permintaan pasarakan
jamur tiram semakin meningkat, bukan hanya dari dalam negeri tetapi juga
permintaan dari luar negeri yang masih sangat besar peluangnya.

Budidaya jamur tiram putih di Provinsi Riau sudah dimulai dari beberapa
tahun yang lalu,-namun untuk._saat ini _pengembangannya belum signifikan,
dikarenakan Provinsi Riau baru mengembangkan komoditi ini serta baru mulai
mengenalkan komoditi jamur., tiram “putih pada masyarakatnya. Petani yang
membudidayakan jamur-tiram putih ini pun masih sedikit sehingga produksi yang
dihasilkan belum mampu memenuhi permintaan pasar di Provinsi Riau.

Salah satu daerah di Provinsi Riau yang membudidayakan jamur tiram
putih yaitu di Kabupaten Indragiri Hulu. Berdasarkan data pada Tabel 2 di
bawah, dapat disimpulkan bahwa jamur tiram di Kabupaten Indragiri Hulu masih
sangat terbatas jumlah produksinya yang diduga sedangkan pemenuhan kebutuhan
manusia terhadap jamur tiram sangat banyak, karena kondisi cuaca alam yang
selalu berubah sehingga jumlah produksi jamur tiram sangat terbatas. Oleh karena
itu di Kabupaten  Indragiri Hulu beberapa Kecamatan membuka usaha
membudidayakan jamur tiram untuk memenuhi kebutuhan manusia.

Salah satu Kecamatan yang membudidayakan jamur tiram puith yaitu
Kecamatan Lirik yang tepatnya didesa Lambang Sari Satu, usaha budidaya jamur
tiram ini berawal pertengahan 2012 dengan luas lahan 60 m? dengan kapasitas
1,500 baglog. Perkembangan usaha jamur tiram putih dari pertengahan tahun
2012 sampai dengan tahun 2019 banyak mengalami kegagalan dalam proses
membudidayakannya, dari pemilihan media tanam yang banyak menjadi acuan

untuk dipakai, bibit yang tidak selalu ada, produksi yang tidak dapat memenuhi



permintaan pasar dan adanya pengusaha lainnya yang menjadi pesaing dan
keterbatasan informasi harga. Dalam memasarkan jamur tiram ini petani
memberikan harga sebesar Rp 30.000/kg nya dan menjualkan jamur tiram tersebut
ke pasar-pasar yang ada didaerah tersebut. Untuk melihat luas tanaman akhir
bulan, luas panen.dan produksi.dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2..lLuas Tanaman Akhir Bulan, Luas Panen dan Produksi Jamur Tiram Putih
di Kabupaten Indragiri Hulu Tahun 2018.

lLuas LuasPanen Produksi (Kg)
Nama Tanaman, '} "Fanaman Dipanen Dipariéen
No Sayuran dan Akhir Habis/ Belum Habis/ Belum
Buah-buahan Bulan Habis Habis
(m?) Bongkar Bongkar
1 | Bawang Merah 0 2 - 37 -
2 | Bawang Putih 0 0 - 0 -
3 | Bawang Daun 1 - - 64 -
4 | Kentang 0 0 - 0 -
5 | Kubis 0 0 - 0 -
6 | Kembang Kol 0 0 - 0 -
7 | Sawi 2 15 - 778 -
8 | Wortel 0 0 - 0 -
9 | Lobak 0 0 - 0 -
10 | Kacang Merah 0 0 - 0 -
11 | Kacang Panjang 49 239 159 4.414 3.244
12 | Cabai Merah 53 178 199 3.373 3.962
13 | Cabai Rawit 44 143 138 2.756 2.662
14 | Paprika 0 0 0 0 0
15 | Jamur Tiram 180 25 1,530 265 | 10.540
16 | Tomat { 3 4 120 80
17 | Terung 47 156 124 8.873 7.708
18 | Buncis 4 11 7 754 550
19 | Ketimun 53 199 116 15.063 9.060
20 | Labu Siam 0 3 0 240 0
21 | Kangkung 14 123 19 4.356 591

Sumber: BPS, Inhu Dalam Angka, 2017

Dalam wusaha jamur tiram putih terdapat beberapa biaya investasi
diantaranya: kumbung, sumur bor, pompa air, polytank, rumah, parit, motor,
timbangan, sprayer, hand sprayer, tungku pengukusan, drum air, ring, lampu

spiritus, keranjang panen, pisau, ember, angkong, thermometer, bak perendam,
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cangkul, tabung gas dan skop. Di sisi lain, dalam mengembangkan usaha jamur
tiram putih kedepannya pengusaha juga dihadapkan pada berbagai kemungkinan
resiko yang akan dihadapi, diantaranya: meningkatnya harga input produksi,

turunnya produksi atau turunnya harga jual jamur tiram putih putih, sehingga akan

lu dilihat dari kelayakan
sensitivitasnya?

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah penelitian ini bertujuan untuk menganalisis:

1. Karakteristik petani dan profil usaha jamur tiram di Desa Lambang Sari Satu
Kecamatan Lirik Kabupaten Indragiri Hulu.

2. Kelayakan finansial usaha jamur tiram putih di Desa Lambang Sari Satu

Kecamatan Lirik Kabupaten Indragiri Hulu.
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3. Sensitivitas usaha jamur tiram putih di Desa Lambang Sari Satu Kecamatan
Lirik Kabupaten Indragiri Hulu
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini:

1. Bagi petani jamur tiram putih di Desa Lambang Sari Satu Kecamatan Lirik

Kabupaten Ing penelitian ini dikan bahan informasi

A \ )
O Y b,

4. Bagi pe bagai bahan informasi d& ebagai sumber

referensi e apat di Se , studi perbandingan

Ostreatus). Dalam penelitian ini'p melakukan perhitungan NPV, IRR,
Net B/C dan Payback Period untuk mengetahui kelayakan usaha dan
sensitivitasnya. Jangka waktu analisis kelayakan usahanya 5 tahun. Adapun usaha
yang dijadikan sebagai responden dalam penelitian ini adalah usaha jamur tiram

putih yang ada di Kecamatan Lirik Kabupaten Indragiri Hulu yaitu tepatnya di

Desa Lambang Sari Satu.
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Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Karakteristik Petani dan Profil Usaha Jamur Tiram Putih
Kinerja aktualitas suatu usahatani sangat dipengaruhi oleh pelaku usahatani

itu sendiri. Disisi lain,kinerja pelaku usahatani akan sangat ditentukan oleh

masih prod

dan maksima

(Suratiyah, 2008)

Bagi petani yang lebih tua bisa jadi mempunyai kemampuan berusahatani
yang konservatif dan lebih mudah lelah. Sedangkan petani muda mungkin lebih
miskin dalam pengalaman dan keterampilan tetapi biasanya sifatnya lebih
progresif terhadap inovasi baru dan relatif lebih kuat. Dalam hungan dengan

perilaku petani terhadap resiko, maka sikap yang progresif terhadap inovasi baru
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inilah yang lebih cenderung membentuk nilai perilaku petani usia muda untuk
lebih berani menanggung resiko (Soekartawi, 2002).
2.1.2. Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan seseorang pada umunya menunjukkan daya kreatifitas

petani se A mer ! masyarakat petani.

Masyarakat pets ‘ ake c likar arapkan dapat

lebih aktif, lebih opti fa masa depan, ektif dan pada akhirnya

Pertumbuha ‘ i g jel semua jenis latar
belakang pendid e engecualic miliki k dari tingkat sekolah
tinggi (60%

tinggi  (75% : |_bulan), semua tingkat

lapangan kerja.
2.1.3. Pengalaman Berusahatani

Pengalaman seseorang dalam berusahatani sangat berpengaruh dalam
menerima inovasi dari luar. Didalam mengadakan suatu penelitian lamanya
berusahatani diukur mulai dari petani itu aktif secara mandiri mengusahakan

usahataninya tersebut sampai diadakan penelitian (Fauziah, 1991).
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Menurut Soekartawi (1999) petani yang sudah lama bertani akan lebih mudah
menerapkan inovasi dari pada petani pemula atau petani baru. Petani yang sudah

lama berushatani akan lebih mudah menerapkan anjuran penyuluhan demikian

pula dengan penerapan teknologi.

pengalama : idapat. s : engaruhi  pendapatan

(Suwita, 2

Belajar de nenga nengs gat penting, karena
merupakan cara ih bai __ -_ n"dari pada dengan
cara meng kit
mengamati

baru dan ini

Menurut Hasyi ' a adalah salah satu faktor
yang diperhatikan
kebutuhannya. Banyaknya jumlah tanggungan keluarga akan mendorong petani
untuk melakukan banyak aktivitas terutama dalam mencari dan menambah
pendapatan keluarganya.

Semakin banyak anggota keluarga akan semakin besar pula beban hidup yang
akan ditanggung atau harus dipenuhi. Jumlah anggota keluarga akan

mempengaruhi keputusan petani dalam berusahatani (Soekartawi,1999).
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Ada hubungan yang nyata yang dapat dilihat melalui keengganan petani
terhadap resiko dengan jumlah anggota keluarga. Keadaan demikian sangat
beralasan karena tuntutan kebutuhan uang tunai rumah tangga yang besar,

sehingga petani harus berhati-hati dalam bertindak khususnya berkaitan dengan

3 Y

akan mend
2.2. Jamu

Jam
adalah jam
gelondong

dibudidayaka

ﬁ\h\\%\'ﬁl‘ﬁ

2
)
S
L
<)
S
Q
o
)
=]

oyster mushrc

3
o
@
>
«Q
~
c
>
«
wn
D
=]
c
=
=
=
QD
3
=
o
[sY)
=
—
D
o
=

berada pada tengah tu
Jenis  jamur yang dimulai banyak

dibudidayakan antara lain sebagai berikut (Pasaribu, 2002):

1. Pleurotus Ostreatus, berwarna putih kekuning-kuningan.

2. Pleurotus Flabellatus, berwarna merah jambu.

3. Pleurotus Sajor Caju, berwarna kelabu.

4. Pleurotus Florida, berwarna putih bersih.

5. Pleurotus Cystidiyosus, berwarna kecoklatan.
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Beberapa jenis jamur tersebut, jamur tiram putih, abu-abu dan coklat
paling banyak dibudidayakan karena mempunyai sifat adaptasi dengan lingkungan
yang baik dan tingkat produktivitasnya cukup tinggi. Jenis-jenis jamur tersebut
mempunyai sifat pertumbuhan yang sama, tetapi masing-masing mempunyai

kelebihan dan

a. Meningkatkan sel darah merah. gan zat besi dan niasin dalam jamur

tiram putih sangat berguna dalam pembentukan sel-sel darah merah.

b. Menurunkan kolesterol. Jamur tiram putih mengandung serat tinggi, sehingga
bermanfaat dalam menurunkan kepekatan lemak dalam darah, mengeluarkan
kolesterol, dan mencegah penyerapan berlebihan makanan yang kita konsumsi.

c. Mengobati kanker. Kandungan polisakarida letinan dalam jamur tiram putih

dipercaya mampu menekan pertumbuhan sel-sel kanker, khususnya kanker

11
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kolon. Setidaknya, penderita kanker membutuhkan jamur tiram putih sekitar 7
kg perminggu atau 1 kg perhari selama 6 bulan.

d. Tambahan gizi ibu hamil. Asam folat yang terdapat dalam jamur tiram putih

diperlukan sintesis timidin, yaitu salah satu pembentukan DNA.

adala : : pengeringan luka
2]

pada per az ) eNcec 4” dﬂ' penyempitan
"

pembuluh dara ' ';" erol dz '1;" r, ser nemperlancar buang

air besar.

tinggi.
2.2.2. Syarat Tumbuh Jamur Tiram Putih

Pada prinsipnya budidaya jamur tiram putih adalah mengusahakan kondisi
sehingga jamur tiram putih tersebut dapat tumbuh dengan baik. Untuk itu perlu

dilakukan adaptasi subsrat dan lingkungan tempat tumbuh sesuai dengan habitat

12
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tumbuhnya dialam. Faktor yang berpengaruh tersebut adalah faktor media tumbuh
dan faktor lingkungan (Cahyana, 2007).
Media bagi pertumbuhan jamur tiram sebaiknya dibuat menyerupai

kondisi tempat tumbuh jamur tiram putih dialam. Faktor-faktor yang perlu

Kadar air media diatur hingga 50-60% dengan menambahkan air bersih.
Air perlu ditambahankan sebagai bahan pengencer agar miselia jamur dapat
tumbuh dan menyerap makanan dari media atau substrat dengan baik. Apabila air

yang ditambahkan kurang maka penyerapan makanan oleh jamur menjadi kurang

optimal sehingga jamur menjadi kurus. Bahkan hal ini dapat mengakibatkan jamur

13
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mati. Apabila air yang ditambahkan terlalu banyak maka akan mengakibatkan
busuk akar.
Keasaman atau pH media perlu diatur antara pH 6-7 dengan menggunakan

kapur. Apabila pH terlalu rendah atau terlalu tinggi maka pertumbuhan jamur

tiram akan terh lain: suhu,

80%, sedangkan
suhu pai
3. Sirkulasi udara ha erlal ¢ terlalu kecil.

sekitar 10%

dilakukan dengan

dimulai dari bahan baku yang terdiri dari serbuk gergaji, bekatul dan kapur.
Adapun komposisi media yang sering digunakan yaitu 100 kg serbuk gergaji, 10
kg bekatul, dan 2 kg kapur. Pencampuran media dilakukan merata dengan
kelembaban 30-60%. Kemudian media dimasukan kedalam plastik Poli Propilen

dengan ukuran yang diinginkan.

14



Berdasarkan penelitian Steviani (2011), media yang digunakan sebagali
media tumbuh jamur tiram putih kombinasi 80% serbuk gergaji, 10-15% bekatul,
3% kapur dan air secukupnya (kandungan air antara 40-60%. Masing-masing
perlakuan tersebut dimasukan kedalam plastik Poli Propilen ukuran 17x35 cm
dengan ketebalan.0,003 mm. Media dipadatkan-agar tidak mudah rusak dan busuk
sehinggga produktivitas jamur menjadi tinggi. Pemadatan media dapat dilakukan
secara manual atau alat pemadatan lainnya(Mufarrihah, 2011).

b.  Sterilisasi

Sterelisasi baglog bertujuan untuk mencegah pertumbuhan semua jasad
hidup yang berada di dalam baglog atau substrat tanam yang terbawa bersama
bahan baku yang dapat mengganggu pertumbuhan jamur yang ditanam. Sterelisasi
baglog atau substrat tanam jamur dapat dilakukan dengan menggunakan uap air
panas bertekanan tinggi yaitu pada temperatur uap air sekitar 100°C memerlukan
waktu antara 7-8 jam (Sasongko, 2013).

Berdasarkan penelitian Putranto (2012), sterilisasi adalah suatu proses yang
dilakukan untuk menginaktifkan mikroba, baik bakteri, kapang, maupun khamir
yang dapat mengganggu pertumbuhan jamur yang ditanam. Sterilisasi dilakukan
pada suhu 80-90°C selama 6-8 jam. Untuk.melakukan sterilisasi dapat digunakan
alat yang sangat sederhana, yaitu drum minyak yang sedikit dimodifikasi dengan
menambahkan saringan pembatas antara air dengan media tanam.

c. Inokulasi dan Inkubasi

Sunarmi dan Cahyo (2010), menyatakan bahwa baglog yang telah

disterilisasi dipindahkan ketempat dan didiamkan selama 24 jam. Inokulasi adalah

penanaman bibit jamur pada media baglog jamur yang sudah didinginkan atau

15
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media yang siap tanam, kegiatan dilakukan didalam ruangan yang sudah
disterilkan (bersih).
Penanaman bibit dilakukan oleh lebih dari satu orang, untuk mempercepat

proses inokulasi agar terhindar kontaminasi. Inkubasi merupakan tahap

penyimpanan bag a 2 ii asi : ang inkubasi sehingga

pertumbuha ouah, K "" an uda '1;" tara 70-90 ika berkurang maka

media akan Kkering. ]| : terja uangan disiram

Bahan ini merupakan bahan dasar pembuatan media tanam (baglog).
Serbuk kayu mengandung beragam zat didalamnya yang dapat memacu
pertumbuhan atau sebaliknya. Zat-zat yang dibutuhkan jamur untuk tumbuh yaitu
karbohidrat serat dan lignin. Sedangkan zat yang dapat menghambat pertumbuhan
yaitu zat metabolit sekunder atau yang umum dikenal sebagai getah dan atsiri.

Dengan demikian serbuk kayu yang yang digunakan hendaknya dari pohon tidak

16
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bergetah seperti albasia, randu, meranti dan lain-lain.Serbuk kayu di Indonesia
mudah diperoleh dari pabrik-pabrik penggergajian kayu. Bahan ini sangat
melimpah dan belum banyak dimanfaatkan walaupun memiliki kegunaan lain

seperti pembuatan papan partikel, gerabah atau genting.

ihan dan kekeringan.

Selain i uk ka EW\\‘ .$6 serbuk kayu

jlog agar tidak

u dihindarkan

WaNae

2. 3=\ \

dikonsumsi.
c. Bekatul

Bekatul merupakan hasil sisa dari penggilingan padi. Apabila diamati
bekatul terdiri dari bubuk dan butiran kecil akibat dari pengupasan kulit padi,
selain itu bekatul mengandung serbuk kulit padi. Bahan ini telah umum digunakan
pada industri peternakan sebagai pakan.

Pada media jamur penggunaan bekatul dimaksudkan sebagai sumber

karbohidrat, karbon (C) dan nitrogen (N). Selain itu vitamin Bl dan B2 juga
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terkandung didalamnya. Bekatul yang digunakan dapat berasal dari berbagai jenis
padi dan yang perlu diperhatikan yaitu pemilihan harus yang masih baru dan
belum bau / tengik.

d. Gips

5 E

mungkin

Q.
o
7]
3
=3
2,

ditinggalka

2.3. Analis

I8

2.3.1. Ang
Suat S : : ake . i 3 tas atau layak

dilaksanaka - e ) ang ada. Layak bagi

seluruh biaya yang dikeluarkan, baik biaya yang langsung maupun yang tidak
langsung.
2.3.2 Aliran Kas (Cash Flow)

Arus kas adalah arus masuk dan arus keluar atau setara kas (cash equivalent)

atau investasi yang sifatnya sangat likuid, berjangka pendek dan yang cepat dapat
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dijadikan kas dalam jumlah tertentu tanpa menghadapi resiko perubahan pada
nilai yang signifikan (Ikatan Akuntan Indonesia, 2004).
Arus kas adalah arus masuk operasi dengan pengeluaran yang dibutuhkan

untuk mempertahankan arus kas operasi dimasa yang akan dating (Brigham dan

. Cas Inflow

Cash Inflow adalah arus kas yang terjadi dari kegiatan transaksi yang
melahirkan keuntungan penerimaan kas. Arus kas masuk (cash inflow) terdiri
dari:

a. Hasil penjualan produk atau jasa perusahaan
b. Penagihan piutang dari penjualan kredit

c. Penjualan aktiva tetap yang ada
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d. Penerimaan investasi dari pemilik atau saham bila perseroan terbatas
e. Pinjaman atau hutang dari pihak lain
2. Cash Outflow

Cash outflow adalah arus kas yang terjadi dari kegiatan transaksi yang

a.
b laya pabrik
c.
d.
e. a lainnya

ang penerimaan
dan pengeluara as 18 period tertentu, dengan

2.3.3 Inflasi

X
Inflasi adalah proses ke ‘ g um barang-barang secara terus

menerus selama satu period tertentu. Kenaikan harga ini diukur dengan

menggunakan index harga. Beberapa harga yang sering digunakan untuk

mengukur inflasi antara lain:

a. Indeks biaya hidup (consumer price index)

Indeks biaya hidup mengukur biaya pengeluaran untuk membeli sejumlah

barang dan jasa yang dibeli oleh rumah tangga untuk keperluan hidup. Angka
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penimbang biasanya didasarkan atas besarnya persentase pengeluaran untuk
barang tertentu terhadap pengeluaran secara keseluruhan. Besarnya persentase ini
dapat berubah dari tahun ketahun. Oleh karna itu perlu direvisi apabila ternyata
terdapat perubahan. Misalnya dengan adanya listrik masuk desa, maka persentase
pengeluaran untuk® minyak tanah terhadap._pengeluaran total menjadi semakin
kecil. Dengan perubahan angka penimbangan ini maka indeks harganya pun akan
berubah. Laju inflasi dapat dihitung dengancara menghitung persentase kenaikan
atau penurunan indeks harga ini dari tahun ke tahun atau bulan ke bulan.

b. Indeks harga perdagangan besar (wholesale price indeks)

Indeks perdagangan besar menitik beratkan pada sejumlah barang pada
tingkat perdagangan besar. Ini berarti harga bahan mentah, bahan baku atau
setengah jadi masuk dalam perhitungan indeks harga. Biasanya perubahan indeks
harga ini sejalan atau searah dengan indeks biaya hidup.

c. GNP deflator

Adalah sejenis indeks yang lain, berbeda dengan dua indeks yang diatas
dalam cakupan barangnya. GNP deflator mencakup sejumlah barang dan jasa
yang masuk dalam  perhitungan GNP, jadi lebih banyak jumlahnya bila
dibandingkan dengan dua indeks.diatas. GNP.deflator diperoleh dengan membagi
GNP nominal (atas dasar harga berlaku) dengan GNP rill (atas dasar harga
konsumen).

2.4. Studi Kelayakan Bisnis
Analisis kelayakan bisnis atau juga dapat disebut studi kelayakan proyek
perlu dilakukan untuk melihat apakah suatu proyek dapat memberikan manfaat

atas investasi yang telah ditanamkan. Proyek yang dimaksudkan disini biasanya
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merupakan proyek investasi (Karmila, 2013). Analisis kelayakan proyek memiliki
tujuan antara lain untuk memperbaiki pemilihan investasi. Pemilihan antara
berbagai proyek perlu dilakukan mengingat sumber-sumber daya yang tersedia

terbatas. Kesalahan pemilihan proyek dapat mengakibatkan pengorbanan terhadap

usaha tersebut.

4. Aspek keuangan dan ekonomi, mencakup perhitungan anggran investasi yang
dibutuhkan, sumber pembiayaan investasi serta kemampuan proyek tersebut
menghasilkan keuntungan.

5. Aspek teknis, berhubungan dengan input proyek dan output berupa barang-

barang nyata dan jasa-jasa. Aspek teknis berkaitan dengan proses
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pembangunan proyek secara teknis seperti lokasi proyek, kapasitas produksi,
input produksi, peralatan dan mesin.
6. Aspek hukum, mengkaji tentang legalitas usulan proyek yang akan dibangun

dan dioperasikan, ini berarti bahwa setiap proyek yang akan didirikan dan

juan mengapa
sebelum s )roy. ja : studi kelayakan,
yaitu:
1. Menghi

Untuk mengatasi re erugia : ang ake ang, karena di masa
yang akan data ada yang dapat
diramalkan a adi tanpa dapat

diramalkan. Dalan i s ntuk meminimalkan

Jika kita sudah dapat meramalkan apa yang akan terjadi di masa yang akan
datang, maka akan mempermudah kita dalam melakukan perencanaan dan hal-hal
apa saja yang perlu direncanakan. perencanaan meliputi berapa jumlah dana yang
diperlukan, kapan usaha atau proyek akan dijalankan, dimana lokasi proyek akan
dibangun, siapa-siapa Yyang akan melaksanakannya, bagaimana cara

menjalankannya, berapa besar keuntungan yang akan diperoleh serta bagaimana
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mengawasinya jika terjadi penyimpangan. Yang jelas dalam perencanaan sudah
terdapat jadwal pelaksanaan usaha, mulai dari usaha dijalankan sampai waktu

yang ditentukan.

3. Memudahkan Pelaksanaan Pekerjaan
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yang mengawasi, S€

yang tidak perlu.

5. Memudahkan Pengendalian
Jika dalam pelaksanan pekerjaan telah dilakukan pengawasan, maka apabila

terjadi suatu penyimpangan akan mudah terdeteksi, sehingga akan bisa dilakukan

pengendalian atas penyimpangan tersebut. Pengendalian dilakukan dengan tujuan

supaya usaha yang telah direncanakan dapat dilaksanakan dengan baik sehingga

dapat mencapai target maupun tujuan yang ingin dicapai.
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2.4.2. Manfaat Studi Kelayakan
1. Pihak Investor
Sebelum menanamkan modalnya di perusahaan yang akan dijalankan investor

akan mempelajari laporan studi kelayakan bisnis yang telah dibuat, karena

ang akan diperoleh

i Ntane ’“ 3
dan jamir . ~h‘\“ ...

bisnis untuk mengeta ' yang dibutuhka s alokasikan dari
modal sendi

4. Pihak Pem

ditetapkan oleh peme : tuk dibantu oleh
pemerintah.

Penyusunan studi kelayakan bisnis perlu dianalisis manfaat yang akan didapat
dan biaya yang ditimbulkan proyek terhadap perekonomian nasional, karena

sedapat mungkin proyek dibuat demi tercapainya tujuan-tujuan nasional.
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2.4.3. Tahapan Studi Kelayakan
1. Penemuan lde
Agar dapat menghasilkan ide proyek yang dapat menghasilak produk laku

untuk dijual dan menguntungkan diperlukan penelitian yang terorganisasi dengan

endalam dengan

Tahap Evaluasi
Evaluasi yaitu membandingkan sesuatu dengan satu atau lebih standar atau
kriteria yang bersifat kuantitatif atau kualitatif. Ada 3 macam evaluasi:

a) Mengevaluasi usaha proyek yang akan didirikan

b) Mengevaluasi proyek yang akan dibangun

c) Mengevaluasi bisnis yang sudah dioperasionalkan secara rutin
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Dalam evaluasi bisnis yang akan dibandingkan adalah seluruh ongkos yang
akan ditimbulkan oleh usulan bisnis serta manfaat atau benefit yang akan

diperkirakan akan diperoleh.

4. Tahap Pengurutan Usulan yang Layak

pelaksanaan
aan, jumlah dan

aya lain serta

2.4.4. Diskon Faktor

Kelayakan sutau usaha dapat ditinjau dari berbagai hal, salah satunya
melalui kriteria kelayakan investasi. Namun sebelum membahas lebih lanjut, perlu
diketahui bahwa seluruh biaya dan manfaat harus dinilai kinikan (diskonto). Hal
ini terkait dengan adanya preferensi uang terhadap waktu dimana sejumlah uang

yang ada saat ini akan lebih disukai dari pada sejumlah uang yang sama dimasa
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yang akan datang sehingga untuk dapat dibandingkan makan perlu mengkonversi
nilai uang dengan menggunakan Discount Factor (DF). Dalam menghitung DF

perlu diketahui nilai Discount Factor (DF). biasanya nilai DR ini didasarkan pada

tingkat bunga deposito atau bunga pinjaman (Mukti. T, 2017).

dengan menggunakan

S Npagwert '@,.
‘ ........... (1)

2.4.5. Aspe

Analisis finansia aka P andingan antara

a. Net Present Value (NPV)
Net Present Value merupakan nilai selisih antara nilai sekarang investasi
dengan nilai sekarang penerimaan-penerimaan kas bersih dari masa yang akan
datang (Surwarsono, 2000).
Terdapat tiga penilaian investasi dlam metode NPV, yaitu jika NPV lebih
besar dari nol berarti layak untuk dilakukan. Sebaliknya, jika NPV kurang dari

nol, maka usaha tersebut tidak layak dilaksanakan, hal ini dikarenakan manfaat
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yang diperoleh tidak cukup untuk menutup biaya yang dikeluarkan. Jika NPV
sama dengan nol, berarti usaha dapat dilaksanakan tetapi dengan konsekuensi
hanya dapat memberikan atau keuntungan yang cukup untuk menutup biaya yang

dikeluarkan (Karmidi, 2012).

b)

d) Ji : - <a NPV yang lebih

pengaruhi oleh faktor usia ekonomis proyek.
b. Internal Rate of Return (IRR)
Perhitungan IRR (tingkat pengembalian intenal) adalah tingkat bunga
maksimal yang dapat dibayar oleh usaha sumberdaya yang digunakan karena
usaha membutuhkan dana lagi untuk biaya-biaya operasi dan investasi dan usaha

baru sampai pada tingkat pulang modal (Gittinger, 2008).
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Cara lain untuk menilai suatu usaha dengan mendiskontokan cash flow adalah
dengan mencari suatu tingkat bunga tertentu supaya nilai sekarang cash flow sama
dengan nol. Tingkat bunga ini biasa disebut Internal Rate of Return merupakan

ukuran yang sangat berguna untuk menilai suatu usaha (Gittinger, 2008).

d) Dalam perhitungan bisa menghasilkan hasil IRR ganda atau bahkan tidak
menghasilkan nilai IRR sama sekali.
c. Net Benefit Cost Ratio (Net B/C Rasio)
Untuk menghitung benefit cost ratio kita harus menentukan besarnya tingkat
bunga diskonto. Umunya ada tiga tingat bunga yang bisa dipilih. Tingkat bunga

yang terbaik adalah opportunity cost of capital yaitu profitabilitas marginal dari
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investasi ditempat lain dalam suatu perekonomian (jumlah capital yang tersedia
diketahui). Walaupun secara teoritis cukup baik tapi sulit mengaplikasikannya.
Tingkat bunga yang kedua yaitu tingkat bunga pinjaman atas modal yang

dipinjam untuk membiayai usaha. Bila kita gunakan tingkat bunga ini bisa timbul

hal-hal yang tidal kan dipengaruhi oleh

“h%‘b“‘ .’g a pengaruh
a disel : !ﬂ a yang lebih
mencerminka efe > a ke '-: (Gittinger,
2008).

Nila
tingkat bun( punga cukup tinggi,
nilai benefi cost rasiopada
tingkat bun nilai sekarang

manfaat lebi

b) Memperhitungkan aliran kas selama umur proyek investasi

c) Lebih mencerminkan berapa rasio keuntungan yang akan didapat karena
manfaat yang didapat telah dikurangi dengan biaya

Kekurangan Net Benefit Cost Ratio adalah:

a) Bias dalam operasional
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b) Proses perhitungan akan lebih lama karena setelah mengidentifikasi semua
biaya akan mengurangkannya dengan manfaat untuk setiap tahun selama

umur proyek

d. Payback Period (PP)

palian investasi yang

“\%““ .e@ salikan nilai

2.4.6. Analisis Sensitivitas

Analsis sensitivitas merupakan analisis yang digunakan untuk mengetahui
sensitivitas perubahan parameter-parameter produksi terhadap perubahan kinerja
sistem produksi dalam menghasilkan keuntungan. Dengan melakukan analisis
sensitivitas, maka akibat yang mungkin terjadi dari prubahan-perubahan tersebut

dapat diketahui dan diantisipasi sebelumnya. Setelah melakukan dapat diketahui
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seberapa jauh dampak perubahan tersebut terhadap kelayakan usaha pada tingkat
mana usaha masih layak dilaksanakan. Analisis sensitivitas dengan menghitung
IRR, NPV, dan Payback period pada beberapa skenario perubahan yang mungkin
terjadi (Setyawan, 2016).

Pengujian.analisis swiching value dilakukan sampai mencapai tingkat
maksimum, dimana usaha dapat dilaksanakan dengan menggunakan berapa
besarnya proporsi manfaat yang:akan |turun ,akibat manfaat bersih sekarang
menajdi nol:(NPV = 0)."Nilai NPV sama dengan nol akan membuat IRR menjadi
sama dengan tingkat suku bunga yang ditentukan (IRR = suku bunga) dan Net
B/C rasio menjadi sama dengan satu (Net B/C = 1) (Karmidi, 2012).

Analisis switching value (nilai pengganti) mencoba melihat kondisi
kelayakan yang terjadi apabila dilakukan perubahan-perubahan dalam biaya dan
manfaat. Switcing value dilakukan untuk melihat sampai sejauh mana perubahan
yang terjadi dapat ditoleransi-untuk dilaksanakan.

Analisis switching value merupakan variasi dari_analisis sensitivitas.
Menurut Gittinger (2008), pada analisis sensitivitas secara langsung memilih
sejumlah nilai yang dengan nilai tersebut dapat dilakukan perubahan terhadap
masalah yang dianggap penting pada analisis proyek dan kemudian dapat
menentukan pengaruh perubahan tersebut terhadap daya tarik proyek. Dalam
penelitian ini, analisis switching value digunakan untuk mengetahui perubahan
maksimal pada kenaikan input produksi dan penurunan jumlah penjualan,

sehingga usaha ini masih layak untuk dilakukan.
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Pada analisis switching value, dicari beberapa nilai pengganti pada
komponen biaya dan manfaat yang terjadi, yang masih memenuhi kriteria yang
bersangkutan.

2.5. Penelitian Terdahulu
Adapun hasil penelitian terdahulu yang terkait.dengan penelitian ini meliputi:

Suryati, (2017) dalam penelitiannya yang berjudul Analisis Kelayakan
Finansial Usaha Jamur Tiram. di<Kalhupatery Musi Rawas. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui analisis kelayakan finansial Usaha Jamur Tiram di Desa F
Trikoya Kecamatan Tugumulyo Kabupaten Musi Rawas. Metode penelitian ini
menggunakan studi kasus dengan penentuan lokasi secara sengaja. Hal tersebut
atas pertimbangan bahwa di Desa F. Trikoyo Kecamatan Tugumulyo Kabupaten
Musi Rawas merupakan salah satu produksi Jamur Tiram.Berdasarkan hasil
penelitian bahwa penerimaan rata — rata yang di peroleh Usaha Jamur Tiram di
Desa F. Trikoyo adalah sebesar Rp. 190.000.000+per tahun.-Usaha Jamur Tiram
layak di kembangkan karena nilai NVP adalah 288.296.561 IRR 58 % B/C 2.80,
payback period adalah sebesar 2.19 atau 2 Tahun 2 bulan.

Sormin, (2017) dalam penelitiannya yang berjudul Analisis Kelayakan
Finansial Usaha Budidaya Jamur.Tiram di'Perusahaan Jati Nikmat (Jaka Makmur)
Kota Semarang. Jamur tiram putih merupakan jenis jamur yang sudah banyak
dibudiyakan untuk produksi komersil. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kelayakan investasi pada usaha budidaya jamur Perusahaan Jati Nikmat (Jaka
Makmur) Kota Semarang. Penelitian ini menggunakan metode studi kasus. Data
yang digunakan penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Berdasarkan

hasil analisis data diperoleh kondisi keuangan usaha budidaya jamur Perusahaan
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Jati Nikmat (Jaka Makmur) (aspek finansial) NPV 400.199.635; PP selama 4
Bulan 5 hari hari; IRR 145,45 %; ROI 854,11 %, serta Gross B/C Ratio 2,35.

Nugraha, (2017) dalam penelitiannya yang berjudul Analisis Kelayakan
Pengembangan Usaha Jamur Tiram di Desa Ceringin Kecamatan Way Rantai
Kabupaten Pesawaran. Penelitian ini bertujuan untuk ~mengetahui efisiensi
penggunaan faktor produksi tenaga kerja, bahan baku dan bahan pembantu untuk
pengembangan usaha industri. jamur “tiram., Penelitian ini menggunakan data
evaluasi proyek, sehingga bisa diketahui layak atau tidak layak usaha dijalankan.
menggunakan alat analisis evaluasi proyek Kita bisa menghitung rata-rata semua
produksi jamur tiram dari petani.Demikian dapat dilihat kelayakan perkembangan
usaha jamur tiram ini yang bisa dipasarkan dan dikembangkan atau tidak untuk
dipasarkan.

Hasil analisis menunjukkan bahwa B/C Ratio (Benefit Cost Ratio) untuk
usaha jamur tiram di DesaCeringin Kecamatan \\Way Ratai~senilai 1,49 berarti
lebih dari 0, sehingga dalam hal ini pendapatan lebih besar daripada biaya dapat
juga berarti usaha ini-menguntungkan dan layak untuk dikembangkan. NPV (Net
Present Value) untuk usaha jamur tiram di Desa Ceringin Kecamatan Way Ratai
senilai Rp. 39.155.237, 28 yang memiliki nilal lebih besar dari 0, sehingga usaha
jamur tiram ini layak untuk dikembangkan karena menguntungkan. Net B/C (Net
Benefit Cost Ratio) pada usaha jamur tiram di Desa Ceringin ini berjumlah nilai
lebih besar 2,12 yang lebih besar dari 1, hal ini berarti proyek tersebut memang
layak untuk dikembangkan. Gross B/C (Gross Benefit Cost Ratio) pada usaha ini
menunjukkan perbandingan pendapatan kotor dengan biaya secara keseluruhan

yang didiskonto. Dalam hal ini usaha jamur tiram di Desa Ceringin memiliki nilai
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2,26, Nilai tersebut lebih besar dari 1 sehingga usaha ini menguntungkan dan
layak untuk dikembangkan. IRR (Internal Rate of Return) pada usaha jamur tiram
di Desa Ceringin Kecamatan Way Ratai 41,72 persen. Secara keseluruhan lebih
besar bila dibandingkan dengan tingkat suku bunga bank yang berlaku saat
penelitian yaitu sebesar 20 persen, maka usaha ini layak.untuk dikembangkan
karena nilai IRR lebih besar dari tingkat suku bunga yang berlaku. Payback
Periods pada usaha jamur tiram di Desa Ceringin Kecamatan Way Ratai bernilai
10 Bulan 28 Hari. Berdasarkan nilai tersebut dapat diartikan bahwa nilai tersebut
lebih rendah dari nilai umur usaha yaitu 10 tahun, maka pengembangan usaha ini
layak untuk dijalankan. Berdasarakan analisis kelayakan baik secara diskonto
maupaun tanpa diskonto didapat nilai yang menjukkan proyek ini layak untuk
dikembangkan-oleh para pelaku usaha secara finansial. Selain Aspek finansial
terdapat juga aspek yang terdiri dari Aspek Pemasaran, Aspek Produksi, dan
Aspek Manajemen yang secara keseluruhan layak untuk dikembangkan.

Hanif, (2015) dalam penelitiannya yang berjudul Analisis Kelayakan
Usaha Jamur Tiram Putih di Kabupaten Karanganyar. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui kelayakan usaha budidaya jamur tiram putih, dan mengetahui
tingkat sensitivitas kelayakan usaha budidaya.jamur tiram putih. Pemilihan lokasi
penelitian dilakukan secara sengaja atau purposive. Penelitian dilakukan di
Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah. Sampel yang diambil berjumlah 30 orang
secara acak. Data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Alat
analisis yang digunakan adalah Net Present Value, Internal Rate of Return, Net
B/C ratio, Payback Period, Break Even Point, dan Analisis Sensitivitas dengan

pendekatan nilai pengganti (switching value).
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Hasil analisis menunjukkan bahwa jika melakukan investasi menggunakan
modal sendiri diperoleh nilai NPV sebesar Rp 34.741.711,34, IRR 57,66 persen,
Net B/C ratio 2,70, payback period 2,40 tahun, dan BEP 3.427,32 kg per tahun.
Jika investasi menggunakan pinjaman modal Rp 10.000.000, - dari bank,
diperoleh NPV Rp34.897.671,34, IRR 84,65 persen, Net B/C ratio 3,64, payback
period 2 tahun 5 bulan, dan BEP 3.911,61 kg per tahun. Analisis switching value
menunjukkan untuk investasi. menggunakan maodal sendiri, penurunan maksimum
harga jamur tiram putih 14,81 persen, kenaikan maksimum biaya operasional
19,43 persen, dan penurunan harga jamur dan kenaikan biaya operasional secara
simultan maksimum sebesar 8,41 persen. Untuk investasi menggunakan pinjaman
modal dari bank menunjukkan penurunan maksimum harga jamur tiram putih
14,88 persen, kenaikan maksimum biaya operasional 19,51 persen, dan penurunan
harga jamur dan kenaikan biaya operasional secara simultan maksimum sebesar
8,44 persen. Hasil analisis menunjukkan bahwa usaha budidaya jamur tiram putih
layak untuk dilaksanakan.

Aziz, (2014) dalam penelitiannya yang berjudul Analisis Kelayakan Usaha
Jamur Tiram Putih (Pleurotus Ostreatus) (Studi Kasus: Desa Tanjung Selamat,
Kec. Sunggal, Kab. Deli Serdang). Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi ketersediaan input (baglog, modal, kumbung dan tenaga kerja)
untuk usaha jamur tiram di daerah penelitian, untuk mengetahui apakah usaha
jamur tiram layak atau tidak layak dikembangkan di daerah penelitian. Metode
penelitian yang digunakan untuk mengidentifikasi ketersediaan input (baglog,
kumbung, tenaga kerja dan modal) dianalisis menggunakan analisis deskriptif dan

untuk menganalisis kelayakan usaha budidaya jamur tiram dianalisis dengan BEP,
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R/C Ratio dan B/C Ratio. Penentuan sampel dilakukan secara sensus dengan
jumlah petani sampel sebanyak 4 petani jamur tiram. Data yang digunakan adalah
data primer dengan bantuan daftar pertanyaan kuesioner dan data sekunder yang
diperoleh dari instansi atau lembaga terkait. Hasil penelitian menyimpulkan
bahwa baglog, kumbung, medal dantenaga.kerja cukup. tersedia di daerah
penelitian. Diperoleh hasil BEP Produksi < Produksi maka usaha jamur tiram
layak dan diperoleh hasil BEP Harga'<: Harga maka usaha jamur tiram layak dan
diperoleh hasil R/C Ratio > ddan nilai B/C > dari suku bunga. Dengan nilai R/C
Ratio lebih besar dari 1 dan nilai B/C lebih besar dari suku bunga maka dapat
disimpulkan bahwa usaha jamur tiram layak dikembangkan secara finansial di

daerah penelitian.

Andriyani, (2014) dalam penelitiannya yang berjudul Analisis Finansial
Usahatani Jamur Tiram di Kecamatan Pamijahan Kabupaten Bogor. Penelitian ini
bertujuan untuk: 1) mendeksripsikan proses,hudidaya jamur tiram di Kecamatan
Pamijahan, 2) menganalisis pendapatan usahatani jamur tiram di Kecamatan
Pamijahan, 3) menganalisis kelayakan finansial usahatani jamru tiram di
Kecamatan Pamijahan. Data yang dikumpulkan adalah data primer dan sekunder.
Data primer diperoleh dari hasil wawanecara dengan petani, yang diambil dengan
teknik snowball sampling. Data sekunder diperoleh dari internet dan literature-
literatur yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan.

Pendapatan atas biaya total untuk skala usaha 28.500 log dengan rata-rata
produksi 7.695 kg dan jumlah biaya total Rp. 41.085.365 adalah sebesar Rp.
5.084.635. Sedangkan pendapatan atas biaya tunai adalah sebesar Rp. 24.657.930

dan total biaya modal yang digunakan sebesar Rp. 19.203.570. Nilai R/C atas
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biaya total sebesar 1.12 yang artinya setiap pengeluaran sebesar Rp. 1.441.59
(baiaya rata-rata per log) untuk biaya total akan menambah penerimaan sebesar
Rp. 1.614.58. Sedangkan biaya R/C atas biaya tunai adalah 2.28 yang asrtinya
setiap pengeluaran sebesar Rp. 1.441.59 untuk biaya tunai akan menambah
penerimaan sebesar Rp. 3.286.83. Titik impas-produksi usahatani jamur tiram di
Kecamatan Pamijahan dengan skala usaha 28.000 log dalam satuan rupiah
penjualan yaitu sebesar rp. 37.635:356. Hal ini berarti nilai penjualan usahatani
jamur tiram yang tidak menyebabkan kerugian maupun keuntungan adalah
sebesar rp. 37.635.356.

Nilai NPV pada tingkat suku bunga 8,74% adalah Rp. 13.656.350 yang
artinya selama lima tahun dilakukan investasi usahatani jamur tiram di Kecamatan
Pamijahan akan‘menghasilkan keuntungan sebesar Rp. 11.527.837. Nilai IRR nya
adalah sebesar 40%, lebih besar dari pada tingkat suku bunga yang berlaku
sehingga usahatani jamur tiram di Kecamatan Pamijahan layak untuk diusahakan.
Nilai Net B/C adalah 2.10 yang artinya setiap pengeluaran sebesar Rp. 1.441.59
menurut nilai sekarang akan memberikan pendapatan bersih sebesar Rp. 3.027.34.
usahatani jamur tiram di Kecamatan Pamijahan layak untuk diusahakan karena
mampu mengembalikan modal usaha.

Tari, (2014) dalam penelitiannya yang berjudul Analisis Kelayakan Usaha
Jamur Tiram di Kota Bengkulu. pengambilan data primer dan data sekunder, pada
industri budidaya jamur tiram yang ada di Kota Bengkulu. Hasil penelitian
menunjukan bahwa berdasarkan analisis R/C rasio, keempat industri budidaya
jamur tiram yang diteliti menunjukan layak, dengan nilai R/C rasio untuk Industri

Assalamganodarma sebesar 1,64, Industri Jamur Tiram sebesar 1,03, Indutri
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Raflesia Jamur sebesar 1,99, dan Industri Putri Hijau sebesar 1,63. Total
pebdaptaran pertahun yang diperoleh Industri Assalamganodarm adalah Rp.
20.155.000, industri jamur tiram, industri jamur tiram Rp. 29.000.000, industri
Raflesia Jamur Rp. 71.032.000 dan Industri Putri Hijau Rp. 50. 265.000. Hasil
analisis BEP ataustitik impas.pada Industri.Assalamganodarm sebesar 612,26
kg/tahun, Industri Jamur Tiram 1.400 kg/tahun, Industri Raflesia Jamur 1.778,4
kg/tahun dan Industri Putri Hijau-1:536;75kg/tahun.

Farhah, (2014) ‘dalam penelitiannya yang berjudul Analisis Kelayakan
Usaha Jamur Tiram di Desa Mpanau Kecamatan Biromaru Kabupaten Sigi.
Penelitian ini bertujuan mengetahui pendapatan dan kelayakan usaha Jamur Tiram
di Desa Mpanau Kecamatan Biromaru Kabupaten Sigi. Penelitian ini
dilaksanakan pada usaha Jamur Tiram yang bertempat di Desa Mpanau
Kecamatan Biromaru Kabupaten Sigi. Responden terdiri dari 1 orang karyawan
yaitu pemilik usaha jamur tiram. Hasil penelitian menunjukanbahwa pendapatan
yang diperoleh pada usaha jamur tiram pada Bulan Oktober Rp 2.217.732 usaha
jamur tiram memperoleh keuntungan dan layak untuk diusahakan dengan nilai
R/C sebesar 1,73 menunjukkan bahwa setiap pengeluaran biaya Rp 1,00 akan
memperoleh penerimaan sebesar Rp 1,73.

Darwis, (2012) dalam penelitiannya yang berjudul Analisis Budidaya dan
Usaha Jamur Tiram di Rumah Jamur JI. Garuda 57A Pekanbaru. Jamur tiram
dapat dibudidayakan dengan menggunakan media campuran antara serbuk gergaji,
bekatul, gypsum, kapur dan pupuk Agrody yang sudah mengalami pengomposan.
Dengan rekayasa media dan teknolgi budiddaya jamur tiram putih mampu men-

datangkan nilai ekonomi yang menguntungkan bila dikelola dengan benar.

40



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Penelitian ini bertujuan untukmengetahui sejauhmana budidaya jamur tiram putih
yang dilakukan mencapai efisiensi dan kelayakan untuk diteruskan dan untuk
mengetahui besarnya keuntungan yang diperoleh Metode yang digunakan dalam

penelitan ini adalah metode survey suatu studi kasus dengan teknik pengambiilan

bahwa usaha ini layak untuk dijalankan. Hal ini dikarenakan usaha jamur tiram
putih ini memiliki peluang pasar yang tinggi, kondisi iklim lokasi yang cocok
untuk usaha jamur tiram putih, sarana prasarana usaha yang memadai serta usaha

jamur tiram putih ini memberikan dampak yang baik secara sosial ekonomi

budaya dan lingkungan sekitar usaha.
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Berdasarkan aspek finansial, kriteria kelayakan investasi usaha jamur
tiram putih menunjukkan bahwa ketiga skenario yaitu yaitu kondisi Kumbung
Jamur D & D sebelum perkembangan usaha (skenario 1), dan setelah
pengembangan usaha baik membangun kumbung menggunakan bahan bambu
(skenario I1) maupun menggunakan bahan.kayu (skenario Il1) layak untuk
dijalankan. Hal ini disebabkan ketiga skenario memiliki nilai NPV lebih besar dari
nol, nilai Net B/C lebih besar daritsaty, IRRlebih besar dari discount rate yang
digunakan dan payback period berada sebelum umur usaha“ berakhir. Pada
skenario | (kondisi sebelum pengembangan) diperoleh nilai NPV sebesar Rp
160.907.357,82, nilai Net B/C sebesar 1,87, nilai IRR sebesar 32 persen, dan DPP
selama 2 tahun, 4 bulan, 17 hari. Pada Skenario Il (Rencana pengembangan
kapasitas kumbung jamur tiram dengan menggunakan rangka bambu) diperoleh
nilai NPV sebesar Rp 732.608.064,89, nilai Net B/C sebesar 2,71, nilai IRR
sebesar 56 persen, dan DPP-selama 1 tahun, 7 bulan, 28 hari. Pada skenario 11
(Rencana pengembangan kapasitas kumbung jamur tiram dengan menggunakan
rangka kayu) menghasilkan nilai NPV sebesar Rp 1.156.134.833,42, nilai Net B/C
sebesar 2,85, nilai IRR sebesar 36 persen, dan DPP.selama 1 tahun, 10 bulan 3
hari. Analisis sensitivitas yang dilakukan ‘pada skenario-skenario yang digunakan
diperoleh adanya penurunan harga jual jamur tiram sebesar 20 persen dan
kenaikan harga serbuk kayu sebesar 10 persen tidak mempengaruhi usaha jamur
tiram pada masing-masing skenario. Hasil analisis kelayakan finansial incremental
net benefit menunjukkan manfaat bersih dari hasil kriteria investasi berupa nilai
NPV pada penambahan kapasitas kumbung dengan menggunakan rangka kayu

mendapatkan nilai yang lebih besar dan PP yang lebih cepat dibandingkan dengan
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yang diperoleh pada penambahan kapasitas kumbung dengan menggunakan
rangka bambu.
2.6. Kerangka Penelitian

Potensi pasar jamur tiram masih terbuka lebar untuk memenuhi

permintaan dalam irik adalah salah satu

jamur ya M3 alah jamur tiram

putih.

kepasar tradis g agang - an yang dihadapi

oleh petani

tinggi.
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Masalah dan Resiko Usaha Jamur Tiram
Putih

- Adanya pesaing sejenis

- Perubahan harga input produksi

- Bibit yang tidak selalu ada

- Penurunan produksi dan harga jual

jamur tiram

Value (NPV)
ate of Return

Cost Ratio (Net

’riod (PP)
ensitivitas

b. Skala

c. Lama usaha
d. Modal usa
e. Tenaga

Layak/Tidak Pengembangan Usaha Jamur Tiram

Kesimpulan dan Saran

Gambar 1. Kerangka Penelitian Analisis Kelayakan Usaha Jamur Tiram Putih di
Desa Lambang Sari Satu Kecamatan Lirik Kabupaten Indragiri Hulu.
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I11. METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Metode, Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode survei, kasus pada usaha Jamur Tiram

Putih di Desa Lambang Sari Satu Kecamatan Lirik.Kabupaten Indragiri Hulu.

atau purposive
yaitu pada ena petani sudah

pengalaman

petani (umur, pendidikan, pengalaman berusaha, dan jumlah tanggungan
keluarga), ketersediaan bahan baku, penggunaan tenaga kerja, penggunaan alat
(kumbung, sumur bor, pompa air, polytank, rumah, parit, motor, timbangan,
sprayer, hand sprayer, tungku pengukusan, drum air, ring, lampu spiritus,
keranjang panen, pisau, ember, angkong, thermometer, bak perendam, cangkul,

tabung gas dan skop), produksi.
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Data sekunder diperoleh dari instansi terkait yang berhubungan dengan
penelitian meliputi: Indragiri Hulu, dan Monografi Desa Lambang Sari Satu. Data
sekunder meliputi: keadaan umum daerah penelitian, batas-batas wilayah

penelitian, jumlah penduduk, pendidikan, produksi jamur tiram serta informasi

1. Kelay A jamur ti e la ¢~ ﬂf ri usaha jamur
etahui layak atau tidak Iz /a USe ﬂ r tiram.

2. tanaman jamur
dari budidaya

3 oleh pengusaha
pengalaman usaha (tahun)

4 yang berisi ciri-ciri tentang

usaha meliputi bentuk usaha, skala usaha, tujuan usaha dan sumber modal.

5. Input merupakan faktor produksi yang digunakan dalam budidaya jamur
tiram sebelum melakukan tahap budidaya, seperti modal, peralatan, bahan
baku pembuatan baglog, bibit, tenaga kerja (Rp/Tahun).

6. Kumbung jamur merupakan investasi bangunan, sebagai tempat

prosesproduksi baglog dan jamur tiram berupa bangunan rumah dengan
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10.

11.

tiangbalok/kaso, atap genteng atau asbes dan dinding bata sebagian lagi
geribik atau mulsa, di dalamnya terdapat rak bertingkat sebagai tempat
penyusunan baglog. Kumbung jamur tiram memiliki umur ekonomis selama

5 tahun.

Baglog/log merupaka ja 0 n_bahan utama serbuk

ptor, timbangan,
lampu spiritus,

bak perendam,

serbu gergaji, bekatul, kapur, pupuk TSP, gula, plastic, Koran, gas elpiji 3 kg,
alcohol, bibit, obat-obatan dan karet gelang (Rp/tahun).
Discount factor adalah tingkat suku bunga bank yang berlaku pada di

Kecamatan Lirik.
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12. Analisis finansial usaha adalah untuk mengetahui kemampuan jamurtiram
dalam memenuhi dan menjalankan usaha pada masa yang akan datang

dengan menggunakan analisis NPV, IRR, Net B/C ratio dan PP (Rp/Tahun)

13. Analisis sensitivitas adalah analisis yang menguji kepekaan usaha terhadap

NPV adalah nilai sekarang dari arus pendapatan yang dihasilkan oleh
pemilik modal suatu unit usaha. NPV merupakan indikator nilai sekarang dari
selisih antara present value pendapatan (penerimaan) dengan present value biaya
yang dikeluarkan pada discount rate tertentu. Secara matematis untuk menghitung

NPV sebagai berikut; (Gitinger, 1986).

N\ " /Bt-ct
NPV = Zt_l (B s 3)
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Keterangan:
Bt = Penerimaan kotor tahun ke t (Rp/Tahun)
n = Umur ekonomi (Tahun)

Ct = Biaya tahun ke t (Rp/Tahun)

NPV1

IRR = |1+m+(|2- |1) ...........................................................................
Keterangan:
IRR = Tingkat pengembalian internal

Tingkat Discount Rate yang menghasikan NPV (positif terkecil)

=
I

Tingkat Discount Rate yang menghasikan NPV, (negetif terkecil)

S
1

=z
T

<
I

= NPV yang dihitung berdasarkan i;
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NPV, = NPV yang dihitung berdasarkan i,
Kriteria keputusan:
IRR>i, usaha jamur tiram putih menguntungkan dan layak dikembangkan.

IRR<i, usaha jamur tiram putih tidak layak dikembangkan karena menimbulkan

kelipatan p ) diperoleh of: el erhitungan Net
B/C Ratio
biaya yang

dengan NP

&%\’lﬁ

matematis, ne

Net B/C = z
2

= untukBt-Ct>0 ©)

t

Keterangan:

Bt = Penerimaan Koto

N = Umur Ekonomi (Tahun)
Ct = Biaya Tahun ke t

I = Tingkat Suku Bunga
t = 5 Tahun Usaha Jamur Tiram
Kriteria keputusan:

Net B/C>1, usaha jamur tiram putih (layak dijalankan dan dilanjutkan)
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Net B/C=1, usaha jamur tiram putih tidak untung dan tidak rugi
Net B/C<1, usaha jamur tiram putih tidak layak dikembangkan
3.5.2.4. Payback Priod (PP)

Metode Payback Period (PP) merupakan teknik penilaian terhadap jangka

waktu (period) D dari arus penerimaan

o} “ah!t\“ .&@ ”
Y
&

“‘g

3

ALRAL NN

“‘@b beberapa kemungkinan
misalnya turunnya harga prod ga pasar yang mengalami penurunan.
Terjadinya biaya yang over disebabkan harga input komponen proyek menjadi
tinggi (Pasaribu, 2012).

Analisis sesitivitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah untuk
meilihat apakah kelayakan usaha jamur tiram dilakukan dengan analisis deskriptif

kuantitatif.
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IV. KEADAAN UMUM DAERAH PENELITIAN

4.1. Geografi dan Topografi

Lambang Sari Satu merupakan salah satu desa yang ada di
kecamatan Lirik, K ndragiri Hulu, Provi Indonesia.

Se topogra adal eskipun ada
beberap -buki mukaan air
laut untuk di I | dapat dilihat
pada Tabel
Tabel 4. a er t Setiap Desa

t

- - Permukaan

No e ]'ip afi m)
1 | Japur Datar 2
2 Sidom
3 Pasir
4 Gudang Ba
5 Sungai Sagu R\
6 | Lirik Ar < 6
7 Rejosari r 7
8 Lambang Sari 9
9 Lambang I 7
10 | Lambang Sari L,11 . 9
11 | Wonosari 9
12 | Seko Lubuk Tigo 6
13 | Banjar Balam t 7
14 | Redang Seko 6
15 | Sukajadi Datar 15
16 | Mekar Sari Dataran 8
17 | Pasir Sialang Jaya Dataran 5

Sumber: BPS, Indragiri Hulu, 2017

Desa sukajadi merupakan desa dengan wilayah tertinggi dari permukaan

laut yang mencapai 15 meter. Sebaliknya, Desa Pasir Ringgit merupakan desa

yang paling dekat dengan permukaan laut, dengan ketinggian 4 meter dari

permukaan laut. Seluruh desa di wilayah Lirik dapat ditempuh dengan kendaraan


https://id.wikipedia.org/wiki/Lirik,_Indragiri_Hulu
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Indragiri_Hulu
https://id.wikipedia.org/wiki/Riau
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia

roda dua dan roda empat dengan jarak desa atau kelurahan terjauh 50 km dari
pusat kabupaten 13 km dari pusat kecamatan, yaitu Desa Redang Seko.
4.2. Demografi

Demografi meliputi ukuran, struktur, distribusi penduduk serta bagaimana
jumlah penduduk berubah setiap. waktu akibat kelahiran, kematian dan imigrasi.
4.2.1. Umur

Umur merupakan salah.satuifaktor yang berkaitan erat dengan kemampuan
kerja dalam melaksanakan kegiatan usahatani. Penduduk Kecamatan Lirik pada
umumnya dihuni oleh suku Melayu, Jawa, Sunda Batak dan suku-suku pendatang
dari daerah lainnya. Jumlah penduduk Kecamatan Lirik pada tahun 2017 adalah
27.137 orang terdiri dari 14.051 laki-laki dan 13.086 perempuan.

Dilihat ~dari rasio jenis kelamin (sex ratio) terlihat bahwa secara
keseluruhan rasio jenis kelamin penduduk Kecamatan Lirik adalah 107. Artinya,
dari 100 penduduk perempuan terdapat 107 lakislaki. Tercatat ada 2 kelompok
umur dengan rasio jenis kelamin dibawah 100, atau dengan kata lain jumlah
penduduk laki-lakinya lebih sedikit dari jumlah penduduk perempuan.

Dependency “ Ratio merupakan salah satu. pernyatan yang berupa
perbandingan antara banyaknya pendudukiusia produktif dengan penduduk yang
non produktif, yang digolongkan sebagai usia produktif adalah penduduk yang
berusia antara 15-64 tahun, sedangkan usia yang tergolong non produktif bersuia
65 tahun keatas. Persentase dependency ratio sebesar 332 yang artinya setiap 100
orang yang berusia produktif akan menganggung beban 332 orang penduduk yang
non produktif. Untuk lebih jelasnya mengenai jumlah penduduk di Kecamatan

Lirik yang memiliki usia produktif dan non produktif dapat dilihat pada Tabel 5.

53



Tabel 5. Jumlah Penduduk Kecamatan Lirik Berdasarkan Kelompok Umur dan
Jenis Kelamin Tahun 2017.

N(¢ KelIJonr]nuprok Laki-laki | Perempuan | Jumlah RSaet)i(o Per.z,s/l; )t ase

1 0-4 731 694 1.425 105 0,05
2 5-9 1.457 1.299 2.756 112 0,10
3 10-14 1.327 1.222 2.549 108 0,09
4 15-19 2.006 1.875 3.881 106 0,14
5 20-24 533 1.387 2.922 110 0,10
6 25-29 821 oS 1.574 109 0,05
7 30-34 889 [k 1.660 il 5 0,06
8 35-39 809 726 1,535 111 0,05
9 40-44 563 601 1224 93 0,04
10 45-49 1.146 eas 2.679 74 0,09
11 50-54 767 535 1302 143 0,04
12 60-64 1.205 755 1.960 159 0,07
13 65+ 795 665 1.460 119 0,05
Jumlah 14.051 13.086 27.137 | 1.464 100,00
Rata-rata 1.003 934 1.938 107

Sumber: BPS Kabupaten Indragiri Hulu, 2018

Berdasarkan dari Tabel 5. Bahwa jumlah penduduk yang paling banyak di
Kecamatan Lirik adalah usia 15-19 tahun berjumlah 3.881 orang atau 0,14%.
Sedangkan yang paling sedikit penduduknya‘adalah usia 40-44 tahun yang
berjumlah 1.224 orang atau 0,04%. Yang dapat diartikan bahwa penduduk di
Kecamatan Lirik masih banyak terdapat pada usia yang sangat produktif.

4.2.2. Tingkat Pendidikan

Disektor pendidikan, Kecamatan. Lirik-memiliki 9 unit TK sederajat, 17
unit SD sederajat, 5 unit SMP sederajat, 2 unit SMA sederajat dan 2 unit SMK.
Salah satu faktor penting yang menunjang kualitas dan efisiesni pendidikan adalah
rasio guru dan murid. Berdasarkan data yang diperoleh dari UPT Dinas
Pendidikan Kecamatan Lirik, diketahui bahwa rasio guru dan murid untuk tingkat
Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah Ibtidaiyah (M) yaitu 1:15 dan 1:12, sedangkan

tingkat tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Madrasah Tsanawiyah
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(MTs) adalah 1:16 dan 1:7. Semetara itu, tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA)
dan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) masing-masing 1:10 dan 1:11.
Pendidikan sangat penting bagi kehidupan masyarakat, dengan adanya

pendidikan yang tinggi maka akan terjamin kehidupan yang akan dijalankan.

masyarakat

Untuk- persentasi tingkat pendidikan yang pada tamatan SD ada 45%,

yang sangat potensial dalam perkembangan suatu daerah, pendudukan sangat
berperan penting dalam menunjang keberhasilan pembangunan yaitu sebagai
penggerak pembangunan khususnya sector pertanian. Jumlah penduduk di Desa
Lambang Sari Satu Kecamatan Lirik Kabupaten Indragiri Hulu pada tahun 2017

adalah 27.137 orang terdiri dari 14.051 laki-laki dan 13.086 perempuan yang
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berasal dari 6.725 rumah tangga, sehingga rata-rata jumlah jiwa dalam rumah
tangga adalah 4 jiwa.

Dilihat dari rasio jenis kelamin (sex ratio) terlihat bahwa secara
keseluruhan rasio jenis kelamin penduduk Kecamatan Lirik adalah 107. Artinya,
dari 100 penduduk perempuan-terdapat 107 laki-laki. Tercatat ada 3 desa dengan
rasio jenis kelamin dibawah 100, atau dengan kata lain jumlah penduduk laki-
lakinya lebih sedikit dari jumlabh-penduduk perempuan, yaitu Desa Lambang Sari
V, Desa Lambang Sari 'V dan Desa Lambang Sari I, I1,°111.

4.4. Mata Pencaharian Penduduk

Salah satu faktor yang menentukan pendapatan penduduk adalah mata
pencaharian, dimana mata pencaharian dirinci menurut profesi yang dijalani oleh
penduduk tersebut. Mata pencaharian penduduk di Kecamatan Lirik adalah petani
sebanyak 686 jiwa, perkebunan sebanyak 1.361 jiwa, industri penggalian
sebanyak 122 jiwa, pedagang sebanyak 368 jiwa, wirausaha jasa sebanyak 1.604
jiwa, buruh sebanyak 118 jiwa, pegawai pemerintah (PNS) sebanyak 394 jiwa,
dan swasta sebanyak283 jiwa. Yang artinya bahwa mata pencaharian di
Kecamatan Lirik ini yang paling terbesar pada bagian perkebunan karena didaerah
tersebut masih banyak terdapat perkebunan kelapa sawit ataupun karet.

4.5. Sarana dan Prasarana

Fasilitas perhubungan yang terdapat di Kecamatan Lirik adalah jalan darat dan
sungai. Jalan darat dan sungai ini merupakan jalan yang menghubungkan dari satu
desa ke desa lainnya. Untuk jalan darat umumnya mereka memakai sepeda motor,
kendaraan roda empat seperti mobil pribadi, sedangkan untuk jalan sungai mereka

memakai sampan atau pompong.
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4.6. Kondisi Pertanian
Sektor yang paling menyerap tenaga kerja adalah pertanian, kehutanan,
perikanan dan peternakan 67,77%, perdagangan 2.43%, industri 12,54% dan

sektor lainnya adalah 17,29%. Pada sektor pertanian, untuk tanaman pangan,

adalah tanama : : i 3 he an ini paling
banyak diusaha e : "" ' Desa edang Seko, dan
Pasir Sialan

Dili i popula : a eh masyarakat

penduduk di Kecamatan Lirik menyebabkan meningkatkan jumlah pemanfaatan
lahan, baik digunakan sebagai areal permukiman, lahan pertanian, pemanfaatan
non pertanian dan sebagainya. Lahan yang merupakan obyek penelitian yang

kompleks dan tidak merupakan hasil interaksi dari lingkungan biofisinya.
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Karakteristik Petani dan Profil Usaha Jamur Tiram Putih

5.1.1. Karakteristik Petani

Pengalam
Jumlah

berfikir seseorang karena dengan bertambahnya umur, perilaku dan pemikiran

seseorang ikut berubah.

Umur merupakan salah faktor yang mempengaruhi petani dalam
mengelola usaha jamur tiram terutama terhadap pola fikir, kemampuan fisik untuk
bekerja, bertindak dalam menerima dan mengadopsi inovasi. Petani yang berumur

relatif muda pada umumnya lebih cepat mengadopsi inovasi baru serta lebih
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dinamis dan tanggap terhadap perubahan lingkungan, terutama yang berhubungan

dengan usaha budidaya jamur tiram putih.

Usia kerja adalah usia seseorang yang mampu bekerja untuk melanjutkan

hidupnya yang juga disebut sebagai tenaga kerja. Menurut Badan Pusat Statistik,

petani jam ; ermas e d £ { ﬂ n). Umumnya
umur yang ; it fisiknya diband petani yang lebih

tua, begitu juga se Ja de DI petani memiliki

melancarkan pembangunan

o

pertanian, karena pendidikan

R

gkatkan produktivitas petani dan
pendapatan yang akan mempengaruhi kesejahteraan keluarga. Berdasarkan hail
penelitian, lama pendidikan yang diikuti petani jamur tiram berkisar 12 tahun

sampai 21 tahun.

Berdasarkan Tabel 6, diketahui bahwa rata-rata lama pendidikan petani
jamur tiram putih adalah selama 12 tahun. Hal ini berarti bahwa petani jamur

tiram putih memiliki pendidikan yang rendah. Rendahnya tingkat pendidikan
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petani jamur tiram ini disebabkan karena tingkat ekonomi yang masih tergolong
rendah dan kurangnya kesadaran atau motivasi untuk melanjutkan pendidikan ke
tingkat yang lebih tinggi, rendahnya pendidikan sangat berpengaruh terhadap

pengambilan keputusan dan penerapan inovasi serta kemungkinan risiko yang

terjadi dikemudian akin pendic ¢ i.maka semakin baik

faktor yang
mempeng a pengalaman
seorang pets ang dialaminya.
Usaha pem gkatkan produksi
pertanian. ~ an teknologi pertanian

(Banuwidjojo, 198 i yang berpengala engetahui situasi dan

pengalaman berusaha selama 7 tahun. Lamanya pengalaman dalam berusahatani
dapat meningkatkan percaya diri dalam berusaha yang akan berdampak pada
meluasnya pasar yang akan dikuasai. Hal ini sebanding dengan pendapat (Asri,

1986) yang mengatakan bahwa seseorang tenaga kerja yang akan memiliki rasa

peprcaya diri yang cukup besar.

60



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

5.1.1.4. Jumlah Tanggungan Keluarga

Jumlah tanggungan keluarga merupakan total dari jumlah anggota
keluarga yang terdiri dari istri, anak-anak, sanak saudara serta orang tua yang

tidak mampu lagi untuk bekerja yang hidup menetap.bersama keluarga tersebut.

petani jam i g ari Sa adalah 3 jiwa.
Dalam hal a langsung akan
mempengar 3 . ~ ngan keluarga maka

semakin besa

5.1.2. Profil

ini menjadi lebih maju. Untuk itu perlu dilihat dari umur, tingkat pendidikan serta
pengalaman usaha karena dengan produktifnya umur petani dapat
mengembangkan usahanya, tingkat pendidikan yang tinggi sangat berpengaruh
kedaya fikir dan daya tangkap petani untuk lebih maju, dan pengalaman usaha

yang lama juga dapat mempengaruhi dalam usaha tersebut dengan lamanya
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pengalaman usaha yang dijalankan maka petani mengetahui kendala-kendala apa

saja yang terdapat pada usaha tersebut agar petani lebih peka terhadap usahanya.

Faktor yang mempengaruhi kemampuan pekerja dalam mengelola usaha

jamur tiram ini, selain dari sikap dan motivasinya untuk meningkatkan pendapatan

a yang dimiliki
oleh seseo a bertanggur emua resiko dan
kegiatan usaha abut. 0 emis pemilik antara hak
milik priba an milik perusahaan, ma ( ga merupakan
kekayaan . 3 " " '_‘ t h:_ ! jgung utang-utang

perusahaan.

Kecamatan Li ruse aan perseorangan
yang dikelola o punyai usaha jamur
tiram tersebut. Moda QQ ‘ 0d diri tanpa bantuan dari

lembaga keuangan dan lai pada bank dan teknologi yang

digunakan dalam usaha jamur tiram tersebut cukup sederhana.

5.1.2.2. Skala Usaha

Usaha jamur tiram putih yang dikelola petani masih merupakan skala
usaha kecil yang dikelola petani tersebut, dikarena petani masih menggunakan
tenaga kerja masih relatif sedikit. Hal ini berdasarkan Klasifikasi usaha yang

menyatakan bahwa usaha berskala kecil memiliki tenaga kerja 2-5 orang.
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Usaha jamur tiram putih adalah suatu unit kesatuan yang melakukan
kegiatan ekonomi yang bertujuan menghasilkan barang dan jasa, terletak pada
suatu bangunan atau lokasi tertentu dan memiliki catatan administrasi tersendiri

mengenai produksi dan struktur biaya serta ada seorang atau lebih yang

perusahaan y erse S ) ang bersifat
kuantitatif dar aian targe j ceberhasilan kinerja
: , d

perusahaa G asarnya un _: Jangk P ‘ as yang harus
diselesaikan se al .' akan me ¢ -. erusahaan. Karena
pentingnya tensi terhadar : et \ an misi perusahaan
harus dilakul

Tujuan

antara sektor perts ema apat menyerap produk

Tujuan usaha jamur bagi untuk mendapatkan
keuntungan, pendapatan serta untuk mendapatkan mengembalikan modal
investasi dan kembali yang akan diputar untuk memperluas usaha serta bertujuan

untuk melangsungkan kehidupan keluarga petani jamur tiram tersebut.

5.1.2.4. Sumber Modal

Modal yang digunakan dalam usaha jamur tiram putih ini adalah modal

sendiri (Equity) yang dikeluarkan oleh petani untuk digunakan dalam biaya
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investasi dan biaya operasional. Modal yang dikeluarkan tidak ada bantuan dari
pihak lain, melainkan murni dari petani itu sendiri.

Modal sendiri menurut Susnangsih (2008), bahwa modal sendiri pada

dasarnya adalah modal yang berasal dari pemilik perusahaan dan yang tertanam

ol } 5

didalam perusahe

wawan ng

<>

inokulasi, penyusunan baglog, sterilisasi kumbung, panen dan pembersihan
kumbung. Jumlah TKLK yang digunakan dalam usaha jamur tiram yaitu terdiri
dari 3 orang yang tahapan kerjanya mulai dari pembuatan media dan

pembuatan baglog, untuk upah yang berlaku yaitu sebesar Rp 80.000/hari.
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5.2. Analisis Kelayakan Finansial Usaha Jamur Tiram Putih

Analisis kelayakan usaha jamur tiram putih juga dilakukan dengan melihat
dari segi keuangan. Analisis finansial bertujuan untuk melihat sejauh mana
kelayakan pelaksanaan

aha jamur tiram putih dari segi keuangan. Kriteria yang

Ratio (Net
g penilaian
Kriteria in dé an. ahan usaha jamur
tiram putih dalz elitie edepan berdasarkan
umur ekon

Banyakn t : '*_ A0 ~_1‘ : menganalisis
kelayakan untuk analisis
keuangan,

1. Period 2 i adalah se ai dari tahun 2019-

2024

4. Kenaikan harga beli input produksi sebesar dan penurunan harga jual jamur
tiram putih sebesar 3,62% di dapat dari rata-rata inflasi Kabupaten Indragiri
Hulu.

5.2.1. Biaya Investasi

Analisis suatu usaha sangat diperlukan untuk mengetahui keberhasilan

suatu usaha yang telah dijalankan. Hasil analisis berguna untuk mengetahui
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tingkat keuntungan. Keuntungan suatu usaha dapat diperkirakan melalui
pengeluaran biaya dan pendapatan. Analisis tersebut berguna bagi petani dalam

menentukan pilihan usaha yang akan dijalankan. Modal investasi dalam usaha

jamur tiram terdiri dari biaya invetasi dan biaya operasional

AERE N

investasi yang

berjumlah Rp

Untuk mengetahui lebih jelas mengenai biaya investasi dapat dilihat pada Tabel 7

dan Lampiran 3.
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Tabel 7. Biaya Investasi Usaha Jamur Tiram di Desa Lambang Sari Satu

Kecamatan Lirik Kabupaten Indragiri Hulu.

No Komponen Satuan | Jumlah Lama Harga Total Biaya
Penggunaan
A. | Kumbung Unit 2 5] 8.291.419 16.582.838
B. Fasilitas
1. Sumur B 1 0.000 4.000.000
2. Po i 1.200.000
3 950.000
4. 12.000.000
5. 10 5.000.000
C. |Tra &
1.M .0 16.000.000
D. | Peralatan
1. Timban 280.000
2. Sprayer 300.000
3. Ha 50.000
el 2 700.000
Pengu o —
4. Drum Ai 1 0 500.000
5. Rin - 1.500 =1 0 300.000
6. Lam it U 0 24.000
7. Keral Un ] 0 298.000
Panen
8. Pisau U 00 50.000
9. Embe i 00 275.000
10. Angk .000 350.000
11. Therm .000 120.000
12. Bak
Perendam i 00.000 1.000.000
13. Cangkul 80.000 240.000
14. Tabung Gas 150.000 300.000
15. Skop 110.000 330.000
Jumlah 60.779.838

Dalam budidaya jamur tiram putih, setiap petani sangat membutuhkan

sarana produksi yang akan digunakan dalam proses produksi dalam satu siklus

produksi. Untuk mengihitung biaya peralatan dalam siklus produksi untuk

menyusun laporan rugi laba maka dihitung nilai penyusutan penggunaan alat.
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Untuk lebih jelasnya mengenai penggunaan alat dapat dilihat pada Tabel 8 dan
Lampiran 5.

Tabel 8. Nilai Penyusutan Peralatan Usaha Jamur Tiram Putih Pertahun di
Kecamatan Lirik Kabupaten Indragiri Hulu.

Jenis Alat Jumlah Penyusutan (Th)

1. Timbangan 1 224.000
2. Sprayer 240.000
3. Hand S 20.000
4. Tun 0.000
4. Dru 0.000
5. Ring - eRSITARIG LAY ~ 160
6. Lampu Spiri autil i/ 9.600
7. Keranj 30.400
8. Pisau 20.000
9. Ember 44.000
10. Angko 280.000
11. Therm 48.000
12. Bak Perenda = == 800.000
13. Cangko f == L S8 64.000
14. Tabung —F - (= 120.000
15. Skop . - 88.000
16. Sumur =2 Q= = 3.200.000
17. Pompa 960.000
18. Polytan 760.000
19. Motor 12.800.000

EKANBAR
Adapun peralat N pat putih dapat dilihat
sebagai berikut: . ®
1. Timbangan
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Merupakan alat yang di pakai untuk mengukur massa atau berat dari suatu
benda atau lainnya. Timbangan, telah di bagi menjadi 2 jenis yaitu timbangan
digital dan timbangan mekanik. Salah satu jenis timbangan yang sederhana yaitu

neraca pegas, yang dimana timbangan ini menggunakan pegasnya untuk

bantu untuk memberikan ¢ dan menyemprotkan pestisida

untuk pemberantas hama penyakit yang ada pada tanaman.
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3. Hand Sprayer

penyirama gan sehingga

butuh dile menggunakan

hand spraye baglog yang

Tungku pengukusan digunakan untuk menstrilisasi baglog dari bakteri-
bakteri atau jamur liar yang ada dalam media baglog agar bakteri dan jamur liar

tidak tumbuh saat baglog diisi dengan bibit jamur tiram atau kuping, pengukusan
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dilakukan selama 8 jam, setelah pengukusan dilakukan maka baglog-baglog
tersebut didiamkan digudang selama semalaman untuk menurunkan suhunya dan
supaya kering.

Dan jika proses sterilisasi tidak dilakukan dengan benar maka baglog
kemungkinan besar bisa terkontaminasi atau.bisa ditumbuhi jamur lain selain
jamur tiram yang bisa mengangganggu pertumbuhan atau bahkan akan merusak
pertumbuhan jamur tiram i1tu sendiri.

5. Drum Air

Drum Air digunakan untuk menampung air yang berfungsi menyiram
kumbung agar kumbung tetap dalam keadaan lembab dan penyediaan air yang

digunakan untuk pengadukkan media tanam.

6. Ring
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Ring digunakan untuk menutup plastic yang sudah diisi media tanam dan
bibit jamur tiram, dari ujung ring tersebut jamur tiram akan tumbuh, dan apabila
jamur tiram sudah besar dan layak untuk dipanen maka petani akan memetik

jamur tiram yang siap dipanen dari lubang ring tersebut.

l.‘ :

L

Ala mensterilisasi

XS0

o))

spatula sebe ibit dari bahan

tanam ke me

8. Keranjang

Keranjang panen berfungsi untuk meletakkan jamur tiram yang akan siap dipanen.
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9. Pisau

Pisau digunakan untuk‘memanen jamurtiram agar akar-dari jamur tiram

tersebut tidak ketinggalan didalam baglog.

10. Ember

Ember digunakan sebagai media pemindahan baglog yang akan disusun

kedalam kumbung atau rumah untuk jamur tiram berkembangbiak.

11. Angkong
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Angkong digunakan untuk mengangkut baglog dari tempat inkubasi yang
akan di susun kedalam kumbung dan angkong tersebut digunakan apabila baglog
sudah habis masa produksinya maka baglog tersebut akan dikeluarkan dari dalam

kumbung menuju keluar.

12. Thermometer

Thermometer digunakan dalam budidaya jamur tiram ini untuk mengatur
kelembaban atau suhu didalam kumbung-agar suhu nya tetap terjaga dengan baik

dan jamur tiram berkembang dengan baik.

13. Bak Perendam

Bak perendam digunakan dengan cara memasukkan serbuk gergaji ke

dalam drum air untuk mengurangi kehilangan serbuk kayu selama perendaman.
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Perendaman dilakukan selama 24 jam menggunakan air bersih dan semua serbuk

terendam dalam air secara sempurna.

14. Cangkul
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16. Skop

akan melakukan

Pompa air yaitu mesin penyedot air yang akan dialirkan kedalam polytank.
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19. Polytank

aan air yang

SRS RRRANNNG

5.2.2. Biaya Operasional

Biaya operasional adalah biaya yang terkait dengan menjalankan dan
mengelola bisnis. biaya ini kadang-kadang disebut juga sebagai biaya dalam
mengoperasikan perangkat, mesin atau peralatan. Biaya ini adalah sumber daya

dalam organisasi untuk mempertahankan proses bisnis, karena bisasanya biaya ini
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adalah biaya sehari-hari yang dikeluarkan dalam kegiatan bisnis normal. Dengan
demikian, semakin rendah biaya operasionl perusahaan, semakin menguntungkan

sebuah bisnis secara umum.

Beberapa hal dapat memengaruhi biaya ini adalah seperti strategi
penetapan harga, harga bahan baku atau biaya tenaga kerja, tetapi karena item-
item ini secara langsung berkaitan dengan keputusan yang diambil oleh petani,
tindakan * finansial berdasarkan™ biaya operasiopal juga merupakan ukuran
fleksibilitas manajerial dan kompetensi, khususnya selama menghadapi masa
ekonomi yang sulit. Pada Tabel 10. Dan Lampiran 4 dapat dilihat biaya

operasional yang keluarkan untuk menjalankan usaha jamur tiram tersebut.

1. Serbuk Gergaji

Bahan ini merupakan. bahan" dasar pembuatan media tanam (baglog).
Serbuk kayu mengandung beragam  zat didalamnya yang dapat memacu
pertumbuhan atau sebaliknya. Zat-zat yang dibutuhkan jamur untuk tumbuh yaitu
karbohidrat serat dan lignin. Sedangkan zat yang dapat menghambat pertumbuhan
yaitu zat metabolit sekunder atau yang umum dikenal sebagai getah dan atsiri.
Dengan demikian serbuk kayu yang yang digunakan hendaknya dari pohon tidak

bergetah seperti albasia, randu, meranti dan lain-lain.
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Serbuk kayu di Indonesia mudah diperolen pada pabrik-pabrik
penggergajian kayu. Bahan ini sangat melimpah dan belum banyak dimanfaatkan
walaupun memiliki kegunaan lain seperti pembuatan papan partikel, gerabah atau
genting. Pemilihan serbuk kayu perlu memperhatikan kebersihan dan kekeringan.
Selain itu serbuk.kayu yang akan digunakan. haruslah masih segar. Serbuk kayu
yang telah lapuk atau busuk ada kemungkinan membawa kontaminan seperti

bakteri atau cendawan lain.

Serbuk kayu yang berasal dari kayu keras seperti albasia dan meranti
sangat baik untuk mempertahankan bentuk baglog agar tidak berubah. Serbuk
kayu yang tercampur oleh minyak atau oli perlu dihindarkan karena akan

menghambat bahkan membunuh hifa-hifa jamur.

2. Bekatul

Bekatul yang digunakan dalam budidaya jamur tiram ini adalah hasil sisa dari
penggilingan padi. Apabila diamati bekatul terdiri dari bubuk dan butiran kecil
akibat dari pengupasan kulit padi, selain itu bekatul mengandung serbuk kulit
padi. Bahan ini telah umum digunakan pada industri peternakan sebagai pakan.
Pada media jamur penggunaan bekatul dimaksudkan sebagai sumber karbohidrat,

karbon (C) dan nitrogen (N). Selain itu vitamin B1 dan B2 juga terkandung
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didalamnya. Bekatul yang digunakan dapat berasal dari berbagai jenis padi dan
yang perlu diperhatikan yaitu pemilihan harus yang masih baru dan belum bau
atau tengik.

3. Kapur

Kapur merupakan bahan baku sebagai sumber kalsium(Ca) dan berguna
untuk mengatur tingkat kemasaman (pH) media. Kapur yang digunakan vyaitu
kapur pertanian (CaCOs). Kandungan kalsium dan karbonnya sangat dibutuhkan
bagi pertumbuhan jamur dan sebagai penyumbang nutrisic pada saat jamur
dikonsumsi.

4. Pupuk TSP

TSP atau Triple Super Phosphate adalah pupuk yang memiliki kandungan
utama berupa fosfat. Fosfat berguna untuk mencukupi kebutuhan zat hara bagi

tanaman, terutama untuk akar. Penggunaan TSP akan membuat akar tanaman
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menjadi semakin lebat, lebih kuat dan sehat. Sebaliknya, kekurangan fosfat akan
menghambat perkembangan tanaman. Batang dan akar akan tumbuh lebih lama,

sehingga berdampak pada terjadinya kekerdilan tanaman. Proses pemasakan buah

juga akan memakan period yang lama

berupa biji-bijian. Bibit ini

kemudian disubkultur (g 0 ht ““:@

sebagai biang atau master dari bib ya yang akan digunakan sebagai bibit
produksi. Menjawab pertanyaan di atas, bibit jamur bentuknya mirip seperti

tempe, dikemas dalam kemasan botol atau plastik.
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6. Plastik

ang telah selesai

diaduk rata yan amur tiram.

7. Koran
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8. Gas Elpiji

’
%

vy

baglog akan

9. Alkoh

g

‘\\\\\\\‘\
e
P

N

Alkohol digunakan untut persihkan alat inokulasi yang akan

digunakan untuk pengambilan bibit jamur tiram.
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10. Bibit

Bibit merupakan salah satu sarana ‘produksi yang sangat penting dalam
pelaksanaan suatu usaha jamur tiram. Apabila bibit tidak tersedia dengan baik dan
cukup maka pelaksanaan usaha akan mengalami kendala. Dalam usaha pertanian
kualitas dan kuantitas bibit sangat menentukan produksi yang akan dihasilkan,
sehingga dapat disimpulkan bahwa keberhasilan dalam.usaha jamur tiram juga

ditentukan dari bibit yang berkualitas.

Menurut Kuswanto (2006), bibit bermutu tinggi dan berasal dari varietas
unggul merupakan salah satu-fakior yang dapat meningkatkan produksi. Dalam
penelitian ini bibit yang digunakan yaitu bibit jamur tiram F, yang sudah
diinkubasi dan diseleksi lebih dahulu sebelum ditanam. Kriteria bibit jamur tiram
yang baik adalah yang miseliumnya telah tumbuh merata keseluruhan bagian

media tanam.

Pemilihan umur bibit sangat menentukan dalam budidaya jamur tiram.
Bibit yang telah memasuki masa kadaluwarsa dapat mengalami penurunan daya
tumbuh, dimana hal ini berkorelasi dengan kemampuan miselium dalam
penyerapan nutrisi dan merombak senyawa kompleks menjadi senyawa

sederhana. Penggunaan umur bibit yang tepat diharapkan dapat mempercepat
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pertumbuhan miselium. Hal demikian harus didukung oleh komposisi media yang
tepat untuk menunjang produksi jamur tiram putih. Komposisi media yang
dimaksud berkaitan dengan nutrisi yang dibutuhkan jamur tiram agar tetap

berproduksi.

Untu tahui a sarana produksi
oleh pe i abel 9.

Tabel 9. e‘&{&q&ﬁ:g@ apf%e'rg ﬁé{r amur Tiram

No | Sar
Pro u IS Mutu
1 | Bibi v v
2 | Serb v v
3 | Bek i » - | v v
4 | Dolomid oF E v v
Untuk le ka ga kerja pada
usaha jamur ec | u dapat dilihat
pada Tabel 10 KA NBP-
Tabel 10. Biaya Jamu esa Lambang Sari
Satu Keca ahun 2019.
No Taha aan TK Jumlah HOK
1 Pengumpulan Me 1 0,250
2 Pembuatan Media 3 0,750
3 Pembuatan Baglog 3 5,000
4 Pengukusan Baglog 2 1,250
5 Pengangkutan Baglog 2 0,500
6 Inokulasi 2 2,000
7 Sterilisasi Kumbung 1 0,250
8 Penyusunan Baglog 2 0,500
9 Penyiraman 1 0,125
10 Panen 2 0,250
11 Pembersihan Kumbung 1 0,250
Jumlah 11,125
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Perhitungan tersebut dimulai dari kegiatan pengumpulan media,

pembuatan media, pembuatan baglog, pengukusan, pengangkutan, inokulasi,

sterilisasi kumbung, penyusunan baglog, penyiraman, panen serta pembersihan

kumbung diakhir proses produksi. Alokasi waktu oleh tenaga kerja rata- rata per

hari selama pros
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Tabel S bang Sari
t &S‘Jﬁpp@tp‘gw
No Produksi
S Per Tahun
1. | Biaya
Serbuk 360.000
Bekatu 960.000
Kapur 0.000 90.000
Pupuk - 0 189.000
Gula 12 0 72.000
Plastik - e | 0 735.000
Koran g’ at 6.000 108.000
Gas Elpi ah | AR 0 108.000
Alkohol 00 240.000
Bibit ] 00.000 1.800.000
Obat-oba | 000 00 180.000
Karet Ge 8.000 00 54.000
Jumlah 000 | 4.896.000
2. | Tenaga Ke -
TKDK 0.000 1.770.000
TKLK 00.000 900.000
Jumlah s ® 890.000 2.670.000
3. | Biaya Komunika 1 200.000 600.000
4. | Biaya Transportasi 00. 400.000 1.200.000
5. | Biaya Listrik & Air la 0 1.200.000 3.600.000
Jumlah 1.800.000 5.400.000
Total Biaya 4.322.000 12.966.000

nery we[sy sej

Dari Tabel 11. Diatas menunjukkan bahwa total biaya operasional dalam

usaha jamur tiram tersebut untuk perproses produksinya sebesar 4.322.000 dan

untuk pertahunnya sebesar 12.966.000.
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Tabel 12. Jumlah Biaya Investasi dan Biaya Operasional Pada Usaha Jamur Tiram
Putih Di Desa Lambang Sari Satu Pertahun.

No Komponen Biaya Rata-rata (Rp/Th)
1 | Investasi 60.779.838
2 | Operasional 12.966.000

estasi yang dikeluarkan

G M‘QE‘.“ B@ : asional senilai

harus dapat

5.2.3. Prod

5.2.4. Penerimaan

Pendapatan kotor merupakan perkalian produksi dengan harga penjualan
dalan satuan unit sedangkan pendapatan bersih adalah selisih antara pendapatan
kotor dengan total biaya usaha jamur tiram putih di daerah penelitian.
Pendapatan yang diperolen dalam usaha jamur tiram putih satu kali proses
produksi (4 bulan) di Desa Lambang Sari Satu Kecamatan Lirik Kabupaten

Indragiri hulu dapat dilihat dalam Tabel 13.
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Tabel 13. Laporan Laba Rugi Usaha Jamur Tiram Putih di Desa Lambang Sari
Satu Kecamatan Lirik Kabupaten Indragiri Hulu Tahun 2019

Indikator Nilai (Rp)
Penerimaan 40.500.000
Biaya:
1. Bahan Baku 4.896.000
. Tenaga Kerja 2.670.000
. Penyusutan A 2.468.160

2
3
4.
5

segar sebes
diperoleh benefit a jan outi _ D 4 an net benefit

sebesar Rp 2

dan Net B/C Ratio, Payback Period dan analisis sensitivitas dengan perbandingan

suku bunga sebesar 12%. dengan Discount Faktor 12%. Untuk memudahkan
dalam perhitungannya, maka arus biaya dan arus benefit yang ada selama proses
produksi berlangsung disusun sehingga pengeluaran dan pemasukan setiap
tahunnya dapat diketahui dengan jelas. Untuk melihat analisis NPV, IRR, Net B/C

Ratio dan Payback Period dapat dilihat pada Tabel 13 dan Lampiran 9.
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Berdasarkan Tabel 14. Menunjukan bahwa usaha jamur tiram putihyang
terdapat di Desa Lambang Sari Satu Kecamatan Lirik Kabupaten Indragiri Hulu

layak untuk dijalankan dimasa yang akan datang. Hal tersebut dapat dilihat hasil

analisis kriteria investasi yang sudah dilakukan penelitian. Lebih jelasnya

y, yang artinya

uang dikemudian

yang diperoleh selama period an. Hasil analisis (Tabel 13) dengan
menggunakan tingkat suku bunga Bank Riau Kabupaten Indragiri Hulu sebesar
12% dapat diperoleh nilai NPV sebesar Rp 74.690.584 yang berarti bahwa usaha
jamur tiram putih di Desa Lambang Sari Satu Kecamatan Lirik Kabupaten

Indragiri Hulu layak untuk diusahakan. Hal tersebut karena nilai NPV yang

diperoleh lebih besar dari nol (NPV>0).
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Hasil penelitian ini jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Hanif (2015) yang berjudul Analisis Kelayakan Usaha Jamur
Tiram Putih di Kabupaten Karanganyar di Kabupaten Karanganyar, Jawa

Tengah. Hasil penelitian Hanif (2015) bahwa nilai NPV yang di peroleh dari hasil

n dari hasil penelitian

.@g ambang Sari

penelitia
525.2. In

Interna e of Re b ria Investasi yang
bertujuan u ngeta "" _- : -_ '1;' 3 royek tiap-tiap
tahun dan j s : _' : o am mengembalikan
bunga pinjama eria ini ; . atu usaha dapat dikatakan
layak atau ti
antara tingkat ¢

IRR me 1k internal tahunan

(OCC).

Hasil perhitungan dengan menggunakan discount faktor 12% didapatkan
nilai IRR sebesar 88%. Hal ini berarti analisis kriteria investasi menunjukkan
bahwa usaha jamur tiram di Desa Lambang Sari Satu Kecamatan Lirik Kabupaten
Indragiri Hulu layak untuk dijalankan karena mempunyai IRR melebihi diskonto

rate yang ditentukan saat penelitian berlangsung.
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Diperoleh Hanif (2015) yang memperoleh IRR sebesar 57,66% maka
usaha jamur tiram layak untuk diusahakan atau kembangkan. Sumber modal yang
dipinjamkan oleh bank memperoleh IRR sebesar 84,65%. Dengan demikian

perbandingkan antara hasil penelitian petani yang dijalankan lebih tinggi

sebesar 3,2 atau pendapatan bersih \ a usaha yang dijalankan petani

layak untuk dikembangkan.

Perbandingan Net B/C yang dihasilkan peneliti dengan penelitian
terdahulu Hanif (2015) yang memperoleh Net B/C sebesar 3,64 yang artinya nilai
tersebut menunjukkan bahwa dari setiap Rp 1 yang diinvestasikan petani maka
petani akan memperoleh pendapatan kotor sebesar 3,64 atau pendapatan bersih

2,64 yang artinya usaha yang dijalankan oleh petani tersebut layak untuk
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dijalankan atau kembangkan. Dengan demikian dari hasil penelitian yang
dilakukan dapat diketahui bahwa nilai Net B/C yang diperoleh Hanif lebih tinggi

dibandingkan dengan yang diteliti oleh peneliti maka dari itu dapat disimpulkan

bahwa usaha yang dijalankan peneliti Hanif layak untuk dikembangkan.

bulan yang artinya dalam waktu 2 tahun 5 bulan petani dapat mengembalikan
modal yang dikeluarkannya dalam usaha jamur tiram tersebut. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa usaha jamur tiram yang dilakukan peneliti lebih cepat

menguntungkan dibandingkan dengan penelitian oleh Hanif.
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5.3. Analisis Sensitivitas

Variabel yang dibahas dalam analisis sensitivitas adalah variabel yang
dianggap paling signifikan dalam mempengaruhi kelayakan usaha jamur tiram

putihtersebut. Dalam _penelitian ini variabel perubahan yang dibahas yaitu

berfluktuasi. Untuk melihat analisis ivitas dari keempat Kriteriatersebut

dapat dilihat Tabel 15.
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Tabel 15. Analisis Sensitivitas Usaha jamur tiram putihdi Desa Lambang Sari
Satu Kecamatan Lirik Kabupaten Indragiri Hulu, Tahun 2019

. Net IRR
K DF | NPV (R % % % PP K
ondisi (Rp) (] B/C 0 (%) ) eputusan

1 Tahun

Nilai Dasar | 12% | 74.690.584 | 8,29 | 3,2 | 14,81 |88 | 62,40 |10 Layak
Bulan

Kenaikan Tahun Lavak

Harga y

Penuruna Layak

Produksi

penurunan jumia un masih lay : cara finansial . Hal

itu terbukti da an nilai NPV yang lebi a penurunan jumlah

mengalami penurunan sebesar 3,229 g artinya lebih peka terhadap penurunan

jumlah produksi dibandingkan kenaikan harga dengan selisih perubahan 12,04%.

Berdasarkan pada kriteria IRR, penurunan jumlah produksi lebih sensitive
karena setelah terjadi penurunan 12% terjadi penurunan IRR yang semula 88%

menjadi 74% yang artinya terjadi penurunan IRR sebesar 15,44%, sedangkan

94



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

pada kenaikan harga hanya menurun 2,94% dari nilai awal sebesar 88% menjadi

75%.

Pada saat tingkat pengembalian penurunan produksi sebanyak 12% akan

memperpanjang pengembalian selama 2 Tahun.8 Bulan 25 Hari dari

g

‘\\\\\\\\a\i‘u

%
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan peneliti,

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

Saran yang dapat disamp an ini sebagai berikut:

1. Agar petani jamur tiram di Desa Lambang Sari Satu Kecamatan Lirik
Kabupaten Indragiri Hulu lebih banyak mengikuti pelatihan-pelatihan tentang
teknik budidaya khususnya jamur tiram agar produktifitas jamur tiram dapat

ditingkatkan.
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. Pada usaha jamur tiram di Desa Lambang Sari Satu Kecamatan Lirik

Kabupaten Indragiri Hulu petani diharapakan dapat meningkatkan nilai NPV,

IRR, Net B/C dan PP agar petani lebih mendapatkan keuntungan yang besar.

. Pada usaha jamur tiram di Kecamatan Lirik Kabupaten Indragiri Hulu lebih

ikian petani dapat
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